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ABSTRAK

Kholis. Nur, 2008, Implementasi Manajemen StrategikDalam Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar Santri (Studi Kasus Di Pondok Pesantren
Fathul Ulum Kwagean Krenceng Kepung Kediri), Skripd, Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Malang,

Pembimbing : Dr. H. M. Mujab, M.A
Kata Kunci  : Manajemen Strategik, Kedisiplinan Bala

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan wadismemiliki sebuah
tujuan pendidikan diantaranya adalah mengembangkaraku membangun, yaitu
perilaku maju, moderen produktif, efektif, dan efis tetapi juga mengembangkan
perilaku yang arif bijaksana, yaitu perilaku yangampu memahami makna
kehidupan dan menyadari peranan dirinya di tengehidkpan bersama untuk
membangun masyarakatnya, sebagai bagian ibadati&ké&paan.

Diantara kebanggan kita terhadap pondok pesana@m,fenomena bahwa
pondok pesantren banyak mempunyai kelemahan. Dektdemahan yang paling
menonjol adalah lemahnya sumber daya manusia, peagg manajemen yang
kurang efektif dan kurangnya pengembangan pendidika&lemahan-kelemahan
inilah yang menyebabkan pondok pesantern seringhkiaérsaing dengan sekolah-
sekolah umum yang lain.

Sehubungan dengan itu, Pondok Pesantren Fathul Kiuagean Krenceng
Kepung Kediri dalam mengatasi problematika tersem&ncoba menggunakan
konsep manajemen strategik yang terdiri dari 13@s@erencanaan strategi (meliputi
perumusan visi dan misi pondok pesantren, perumtgaan pondok pesantren,
analisis internal-eksternal pondok pesantren, damrpusan formulasi strategi); 2)
proses pelaksanaan strategi yang meliputi prosemimy@n, menggerakkan,
berkomunikasi, dan memotivasi bawahan); dan 3)grpengendalian serta evaluasi
strategi.

Berangkat dari persoalan rendahnya kualitas mamgjepondok pesantren
inilah penulis mencoba melakukan penelitian yarmhlenendalam tentang konsep
manajemen strategik pondok pesantren serta implasiaga dalam meningkatkan
kualitas kedisiplinan belajar santri Pondok PesantFathul Ulum Kwagean
Krenceng Kepung Kediri.

Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitiif memanfaatkan
para informan yang ada, maka penulis berusahan erelep data-data dengan cara
interview, observasi dan dokumentasi. Untuk mengeaedibilitas data, maka
penulis menggunakan metode triangulasi, diskusigalenteman sejawat, dan
perpanjangan keikutsertaan dalam pengamatan. R#da-tersebut kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan metode deduktduktif dan komparatif dan
senantiasa menjawab pertanyaan “apa”’ dan “bagalmana

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Péné&&santren Fathul
Ulum ternyata telah menggunakan konsep manajemategik dalam meningkatkan
kualitas kedisiplinan belajar santri. Penggunaamajemen strategik dapat dilihat
dari adanya (1) perumusan visi dan misi PondokmResa Fathul Ulum kedisiplinan
belajar santri; (2) perumusan tujuan Pondok PesantFathul Ulum dalam
meningkatkan kualitas kedisiplinan belajar sari@);analisis lingkungan internal dan
eksternal Pondok Pesantren Fathul Ulum dengan meaggn metode SWOT; (4)
perumusan formulasi strategi peningkatan kualiedidiplinan belajar santri Pondok
Pesantren Fathul Ulum; (5) proses implementasitegiradengan kepemimpinan
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kepala pondok pesantren secara langsung maupurardengmbentuk kepanitiaan;
dan (6) proses pengendalian dan evaluasi pelaksategiegi yang juga dilakukan
secara langsung dan tidak langsung oleh kepalaogopdsantren dan kepanitiaan
dengan menggunakan alat yang berupdgetdannon-budget.

Akan tetapi, dalam proses implementasi manajemeiegik tersebut ada
beberapa hal yang belum sempurna. Di antaranyalagabses analisis SWOT yang
tidak dilakukan secara terperinci, perumusan foasiustrategi yang tidak disertai
penjabaran teknis operasionagcedulling serta anggaran yang jelas, tidak
dilibatkannya tenaga kependidikan secara menyeluséiita pengendalian yang
terlalu sentralistis sehingga akurasi, efisiensi efektifitasnya kurang optimal.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan wadisagama Islam di
daerah pedesaan pulau jawa, yang potensi dan pesanabelum banyak
dikembangkan begitu tujuan tersebut diatas. Sebatydta, pondok peasantren
bukan saja merupakan sub-cultur yang unik dan pgnintuk diteliti lebih dalam,
tetapi juga suatu lembaga pendidikan yang relatviia dindonesia yang mampu
bertahan dan terus berkembang hingga saat ini, mamamg paling sedikit diketahui
umum dan kurang memperoleh perhatian pemerintahkalangan pendidikah

Pesantren sering disebut juga sebagai “pondok presarberasal dari kata
“santri”. Menurut kamus umum bahasa Indonesia (KUB&ta ini mempunyai dua
pengertian, yaitu (1). Orang yang beribadat dersgargguh-sungguh : orang saleh.
Pengertian ini sering digunakan oleh para ahli kimhembedakan golongan yang
tidak taat beragama yang sering disebut sebagharnpari. (2). Orang yang
mengalami pengajiannya dalam agama Islam dengagudoeketempat yang jauh
seperti pesantren dan lain sebagainya. Mengeadidasi kata santri itu sendiri,

menurut para ahli, satu dengan yang lain berbeda

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan wadisijuga memilki
sebuah tujuan pendidikan diantaranya adalah mermggkhn perilaku membangun,
yaitu perilaku maju, moderen produktif, efektif, ndaefisien; tetapi juga

mengembangkan perilaku yang arif bijaksana, yatilgku yang mampu memahami

! Dawan Raharjo MPesantren Dan Pembaharud®]. LP3ES, Jakarta , 1986, hal: 2
2 Manfred ZimekPenghimpunan Perkembangan Pesantren Dan Masar&iéM, Jakarta, 1986, hal:
5
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makna kehidupan dan menyadari peranan dirinyandiate kehidupan bersama untuk
membangun masyarakatnya, sebagai bagian ibadati&@paar.

Mengacu pada tujuan dari pada pendidikan di Pongegsantren dalam
mengembangkan prilaku individu (santri ), yaituasalhal ini masalah kedisiplinan
menurut Sahertian, (1994) adalah membangun préekia mengembangkan potensi
individu dan menciptakan kehidupan yang harmonis mi@nimbulkan hasil dalam
proses kelompok. Disiplin yang efektif memungkinlsseorang dengan aktivitasnya
dapat memenuhi kebutuhan dasar untuk bersama. Dat@wujudkan tujuan
pendidikan dipesantren, diantaranya terciptanyda sereningkatkan kedisiplinan
santri pada dasarnya membutuhkan sebuah solusi gkag dilakukan sebagai
sebuah kebijakan. Kebijakan ini diambil berdasark&nbagai pertimbangan dan
pemikiran para manajer puncak sebuah lembaga yalagndhal ini adalah kepala
madarasah (kiyai) dan para wakilnya dalam strukitadrasah. Rumusan kebijakan
tersebut merupakan strategi yang dihasilkan dapsgw kombinasi antara pola
berpikir startegik dengan fungsi manajemen. Padasipnya manajemen strategik
adalah suatu proses, dimana informasi masa latursatan ramalan masa depan dari
operasi dan lingkungan lembaga mengalir melalliagaiahap yang saling berkaitan
kearah pencapaian suatu tujuan. Proses tersebait ditfgkukan dengan merumuskan
visi dan misi lembaga, menentukan sasaran, melakwd@alisis SWOT yakni
identifikasi 6trengthy, kelemahan Weaknegs Peluang Qpportunitie$, dan
hamnbatan Threaty membuat strategi, mengaplikasikan strategi, meagaserta
mengevaluasi hasil pelaksanaan strategi, dalam kmela proses manajemen
tersebut tentunya dibutuhkan sosok manajer yandegemnal , kreatif dan
berkomitmen tinggi terhadap tanggung jawab yangndennya, baik ditingkat top

manajer, middle manajer, maupun low marfajer

3 -
Ibid, hal: 34
* Pieta Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikaif, Usaha Nasional, Surabaya, 1994, hal: 13
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Dalam pengelolaan madrasah di Indonesia masih dditastengan berbagai
kelemahan. Keleman-kelemahan tersebut antara ldalafa rendahnya kualitas
sumber daya manusia, manajemen efektif dan minintiayea operasional maupun
dana pengembangan pendidikan. Padahal eksistenlsasaa ditengah-tengah arus
kehidupan yang makin kompetitif. secara fungsioarus didukung oleh
sumberdaya manusia yang berkualitas, manajemenefaktyf dan efisien serta dana
yang memadai.

Pengelolaan madrasah yang menggunakan manajemen efedtif ini
kelihatan lebih memprihatinkan lagi dengan kuramgeymber daya manusia yang
berkualitas dan profesional. Penempat8taffing pada jabatan-jabatan.fungsional
dalam struktur madrasah belum dilakkukan denganggerakan acuan manajemen
personalia atau manajemen sumberdaya manusia ygoag. tAkibatnya banyak
terjadi kerancuan dan tumpang tindih wewenang majgiudescription hinggaover
lapping dalam berbagai kegiatan pendidikan tak dapat dankah. penyebab
persoalan ini sebenarnya bukan karena tidak jetapeyaturan dan undang-undang
yang ada, melainkan ketidak pengertian sejumlahg@kependidikan tentang tugas,
wewenang dan tanggung jawabnya.

Di berbagai daerah dan tempat misalnya, kondisasam ini sudah menjadi
hal yang umum. Bahkan belum kelihatan adanya usaitak melakukan suatu
perubahan. Apalagi dana operasional dan dana pdé&@gean pendidikan sangant
minim dan kurang memadahi, bahkan kesejahteraan ¢gnutama di Pondok
pesantren tersebut sangat minim sekali. Apalagikumeningkatkan kedisiplinan
belajar santri, yang mana kediplinan merupakan yaalg sangat urgen sekali
terutama dalam mencapai suatu tujuan pendidikang&®®e mengutip ucapan John
Amos Cornenices yang mengatakan: sebuah sekdiéddréaal) yang tidak
berdisplin seperti kincir tak berair, maka kita d@Bpmembayangkan betapa

pentingnya disiplin. Begitu juga dalam pengelolapengajaran kedisiplinan
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merupakan suatu masalah penting, tanpa adanya dtasacakan keharusan
melaksanakan aturan sebelumnya, pengajaran tidplt daencapai target yang
maksimat.

Pada dasarnya rendahnya kedisiplinan yang tidakiegebagaimana telah
diungkapkan diatas disebabkan karena kondisi safsila dan fasilitas-fsilitas
pendidikan yang belum memadahi, rendahnya SDMa semplementasi manajemen
yang tidak efektif. Ini terbukti dengan keberadadau kondisi obyektif fasilitas-
fasilitas belajar, kompetensi dan profesionalitasjalpat-pejabat administrasi
madrasah (Pesantren), ustadz-ustadz maupun Kkarygaveyn masih menampakkan
kompetensi dan profesionalitasnya yang kurang rpargahingga perlu diperbaiki
dan dikembangkan lagi.

Oleh karena itu untuk mengatasi problematika ds,ataaka diperlukan
sebuah manajemen strategic, yaitu manajemen yaekfifean efisien untuk
diterapkan disebuah lembaga pendidikan di pesantgema meningkatkan
kedisiplinan belajar santri. Dengan manajemen esjiat di mana manajer puncak
yang dalam hal ini adalah kepala madrasah ataunperabeserta para bawahannya
membuat program-program guna meningkatkan kedisiplibelajar santri. Allah

SWT berfirman dalam surat Ar-Ra’du ayat 11 yandghbayi :

Artinya : “ sesungguhnya Allah tidak akan merubah (Nasib )wskaum kecuali
kaum itu merubah dirinya sendiri

Dari ayat diatas, dapat diambil pengertian bahwakumerubah agar yang
mulanya belum memiliki sikap disiplin dalam belajaenjadi santri yang disiplin,

bertanggung jawab serta taat pada semua aspekukehidbaik hubungan secara

vertikal maupun horizontal. Sehingga untuk mewugardisuatu perubahan kearah

® Ibid, hal: 125
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yang lebih baik, maka para pelaku pendidikan (kepahdrasah) bersama staf.-
stafnya, harus secepatnya mencari alternatif saloitsik meningkatkan kedisiplinan
yang betul-betul menyentuh hakekat kemanusiaan.

Secara terminology G.R. Terry mendefinisikan bahwanajemen adalah
suatu proses yang khas terdiri dari tindakan-tinadgkerencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian yang dilakuan untukembhgkan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya-sumber dapgdai

Jadi manajemen disini dapat diartikan sebagai ilmengatur proses
pemanfaatan sumberdaya manusia dalam sumber-sulaeiainnya secara efektif
dan efisien dengan melalui proses perencanaanppgmgsasian, pengarahan, dan
pengawasan guna mencapai tujuan organisasi yaigdeetapkan.

Dengan menggunakan manajemen strategik di haragdgaat meningkatkan
kedisiplinan belajar santri yang mampu menjadi agembahan dan perkembangan
sosial, bukanya menjadi manusia-manusia yang sewes@wvenang serta tidak
memiliki rasa tangung jawab dalam menciptakan kghad yang harmonis. Artinya,
santri yang disiplin dalam belajar harus menjadniser daya manusia yang dapat di
harapkan masarakat, yang memiliki keunggulan dglanguasaan ilmu pengetahuan
agama yang matang, memiliki potensi kehidupan yaagnonis, berjiwa agama,
bermoral serta berakhlak mulia.

Pondok pesantren fathul ulum adalah pondok yangerapkan setrategi
tersebut. Dimana dalam penerapannya khusunya keditas pendidikan santri
sepertihalnya mereka bisa aktif didalam kelas &rmlengan peranan seorang
pengajar memeberikan metode pengajaran yang dapeia oleh santri (siswa)
juga memberikan metode yang bjisa membantu sumyeerdari santri tersebut

seperti memberikan kuis tiap minggu dan memberikathan dalam metode

® Hasibuan, Melayu, S.Manajemen : Dasar, Pengertian Dan Masald&hT. Bumi Askara, Jakarta,
2001, hal: 3
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pembelajarannya yang berkaitan dengan peningkatsin pendidikan juga termasuk
dalam lingkungan sosialnya, yang keseluruhan iga lilihat dari indek prestasi
masing-masing siswa, yang keseluruhannya dievatlzdaim tahap akhir. Selain dari
beberapa hal diatas penerapan juga berlangsungn dadgkup pesantren dimana
mereka melakukan kegiatan yang bisa meningkatkan mereka baik dalam ilmu
agama, ahklaq dan juga kemampuan skill yang lainnya

Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean Kerenceng rikepdediri adalah
sebagai sebuah lembaga pendidikan, keagamaan dasy&akatan adalah wujud
nyata dari usaha membentuk insan-insan yang berbbenamal dan berakhlak mulia
serta masyarakat Islami, selaras dengan cita-ghar|pancasila. Dalam pada itu
dengan berpegang pada kemandirian dalam lembagdalahi berusaha membentuk
serta mewujudkan insan yang berilmu, beramal, kbémk mulia dan membentuk
masyarakat Islami.

Dari fenomena itulah, maka penulis ingin mendébih mendalam tentang
Implementasi Manajemen Stategik Dalam Meningkak@dhisiplinan Belajar Santri
yang berilmu, beramal serta berakhlak mulia danjivieer agama dengan

menggunakan manajemen strategik

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makalamamasalah yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konsep manajemen setrategik diogopésantren Fathul Ulum
Kwagean, Krenceng, Kepung, Kediri?

2. Bagaimanakah kedisiplinan belajar santri di méngbesantren Fathul Ulum
Kwagean, Krenceng, Kepung, Kediri?

3. Bagaimanakah implementasi managemen strategilkamdameningkatkan

kedisiplinan belajar santri di pondok pesantremiédat/lum Kwagean, Krenceng,
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Kepung, Kediri?

C. Tujuan Penelitian
Berpijak pada permasalahan diatas, maka tujuarg yaendak dicapai

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep manajemen setrategigoddok pesantren Fathul
Ulum Kwagean, Kerenceng, Kepung, Kediri

2. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar santrpdndok pesantren Fathul Ulum
Kwagean, Krenceng, Kepung, Kediri

3. Untuk mengetahui implementasi manajemen stiatelgilam meningkatkan
kedisiplinan santri di pondo pesantren Fathul UKmagean, Krenceng, Kepung,

Kediri

D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikaanfamlt bagi pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian ini, antana ¢alalah:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan memperluas cakrawala pemikttan pengalaman penulis di
bidangnya untuk lebih jeli dalam menganalisa sepajuang yang ada untuk
kemudian dijadikan wahana meningkatkan mutu outfpakultas Pendidikan,
khususnya masalah manajemen stategik dan kedasiptialajar anak didik

2. Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini kiranya dapat digunakan sebbagmbahan informasi tentang
implementasi manajemen strategik dalam meningkatkaiplin belajar santri
serta memperkaya khasanah ilmu pendidikan

3. Bagi Pihak-pihak yang berkompeten/berkepentinigasil peenelitian ini bisa

menjadi informasi dan pertimbangan bagi yang bexk@ipgan, Penelitian ini
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juga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangangdsagelitian lain yang ada

relevansinya dengan masalah tersebut di atas.

E. Fokus Penelitian

Sebagaimana paparan yang telah disampaikan patabklbkang masalah
maka penulis membatasi bahasan atau penelitianhamya pada persoalan
manajemen strategik khususnya dalam meningkatkdisigiénan belajar santri. Hal
ini perlu dilakukan mengingat problematika di biggrendidikan sangatlah luas dan

tidak memungkinkan untuk dibahas keseluruhan dardetail.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Sebagaimana deskripsi yang telah di uraikan padgiamatar belakang, maka
penulis menilai bahwa problematika tentang pondekaptren sangat luas dan
kompleks. Luasnya problematika pondok pesantrem ak&njadi kendala bagi
peneliti jika di bahas semua dalam penelitian @ieh karena itu, penulis perlu
membatasi pembahasan penelitian ini hanya masalahajemen , khsusnya
manajemen peningkatan kedisiplinan belajar santri.

Ada beberapa hal yang menyebabkan penulis memntiéih memfokuskan
pada masalah-masalah manajemen peningkatkan Kedisijppelajar santriPertama,
untuk meningkatkan kedisiplinan belajar santrisenemajukan lembaga pendidikan
Islam di butuhkan manajemen yang strategik, feiéih efisien. Hal yang paling
kursial yang perlu mendapat perhatian serius adak$alah proses manajemen dan
sumberdaya manusia dalam hal ini para pengeloldigi&an terutama di pondok
pesantren yang cenderung belum menggunakan koreegemen yang efektik dan
efisien. Kedug selama ini kediplinan baik dari segi jasmani maupiritualitas
(rohani) serta intelektualitas santri cenderungahkgr diperhatikan. Salah satu

indikasinya adalah tidak adanya keseimbangan argargetahuan yang didapat
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(teori).dengan amaliahnya, serta kedisaiplinan mdalaspek spiritual maupun

intelektual kepribadian santri.

G. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian yang mengkaji tentalmgplementasi Manajemen Strategic
Dalam Peningkatan Kedisiplinan Belajar Santtengan mengangambil kasus di
Pondok Pesantren Farhul Ulum Kwagean Krenceng #gmoi penelitian dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Kirk daviller, penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif adalah tradigerieu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung padaaperign pada manusia dalam
kawasan sendiri dan berhubungan dengan orang-teesebut dalam bahasanya dan
dalam peristilahannya. Lebih lanjut, Bodgan dan Idmaymenjelaskan bahwa
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitimmy menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangr@ian perilaku yang diamati disebut
dengan istilah inkuiri alamiah (naturalistik)

Menurut Bodgan dan Biklen ada beberapa istilahgydigunakan untuk
penelitian kualitatif, yaitu inkuiri alamiah, etn@di, interaksionis, simbolik,
perspektif kedalam, etnometodologi, fenomenologitydi kasus, interpretative,
ekologis, dan deskriptif. Dari berbagai jenis péizel kualitatif diatas, maka
penelitian ini menggunakan studi kabus

Sedangkan yang dimaksud dengan studi kasus meradakah suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terim@an mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditimjati wilayahnya, maka penelitian

kasus hanya meliputi daerah atau subjek yang saeggtit. Tetapi ditinjau dari sifat

" Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifPT. Remaja Rosdakarya, Bandung 2000, hal:3
® Ibid, hal: 20
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penelitian kasus hanya meliputi daerah atau swagek sangat sempit.tetapi ditinjau
dari sifat penelitian, penelitian lebih mendalam.

2. Prosedur Penelitian

Dalam melakukan penelitian kualitatif menurut Mmig® ada empat tahapan
yang harus dilakukan, yaitu tahap pra lapangamptategiatan lapangan , tahap
analisis data, dan tahap penulisan laporan.

a) Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini peneliti mengunjungi lokasi figae, dalam hal ini adalah

Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean- Krenceng-uKgp Kediri, untuk
mendapatkan gambaran yang tepat tentang latar ifgmelKemudian peneliti
menggali informasi yang diperlukan dari orang-oraramg dianggap memahami
tentang obyek penelitian. Selain itu, peneliti jugalakukan beberapa langkah, yaitu
menyusun rancangan penelitian, memilih lapangaelp@am, menjajaki dan menilai
keadaan lapangan, memanfaatkan informan, mengweusinan, dan menyiapkan
perlengkapan penelitian.

b) Tahap Kegiatan Lapangan
Pada tahap kegiatan lapangan, ada tiga langkah ¥samngs dilakukan, yaitu
memahami latar penelitian dan persiapan diri, mekidapangan dan berperan serta
sambil mengumpulkan data-data yang diperlukan dengetode-metode yang telah
ditentukan sebelumnya. Disamping itu, peneliti jugalakukan pengecekan dan
pemeriksaan keabsahan data untuk membuktikan bamedibilitas data dapat
dipertanggung jawabkan.

c). Tahap Analisi Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan penghalusan gata diperoleh dari subyek,
informan, maupun dokumen dengan memperbaiki batasasistematikanya agar

dalam pelaporan hasil penelitian tidak terjadi KebgpahamanNlis Understandiny

° Ibid, hal:109
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maupun salah penafsiranMié-Interpretatior). Setelah itu, data-data tersebut
dianalisis dengan cara yang telah ditentukan sebegja.

d) Tahap Penulisan Laporan
Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan hasiklitgan dengan format yang sesuai

dalam bentuk tulisan dan bahasa yang mudah dipatlampembaca.

3. Sumber Data

Sebagaimana diungkapkan oleh Lofland dan Lyn bdhsuember data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dawldakan dan selebihnya adalah data
tambahan®. Sebagai informan dalam penelitian ini adalah kepanpinan pondok
(Madrasah) beserta para wakilnya yang ditentukaaraerandom sampling adalah
tekhnik pengambilan semple dimana individu dalarpybesi baik secara sendiri-
sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yamg satuk dipilih menjadi
anggota sampel.

Adapun alasan yang mendasar dalam menetapkan enxfieimforman tersebut
adalahpertamamereka adalah pimpinan dan manajer yang terléoegduang dalam
setiap kegiatan di Pondok Pesantren Fathul Ulunusk$nya dalam peningkatan
kedisiplinan belajar santiKkedua,mereka adalah orang yang lebih menguasai tentang
berbagai informasi kebenaran dengan masalah-masai@igkungan Pondok
Pesantren Fathul Ulum khususnya dalam peningkagdisiklinan belajar santri.

4. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk mekdore informasi
tentang situsi dan kondisi latar penelittarSebagai informan dalam penelitian ini
adalah kepala pimpinan pondok (madrasah) besertavpakilnya yang ditentukan

secara random sampling adalah tekhnik pengambéeanple dimana individu dalam

19 |bid, hal:90
1 |bid, hal:90
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populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersaamnegiberi kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi anggota sample.

Adapun alasan yang mendasar dalam menetapkan enfieiforman tersebut
adalahpertamamereka adalah pimpinan dan manajer yang terldogjdung dalam
setiap kegiatan di Pondok Peantren Fathul Ulum,slkéoya dalam peningkatan
kedisiplinan belajar santriKedua, adalah orang yang lebih menguasai tentang
berbagai informasi kebenaran dengan m asalah-nhasdilangkungan Pondok

Pesantren Fathul Ulum khususnya dalam peningkagdisiblinan belajar santri

5. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini diperlukan data-data yang tierintuk memperoleh

data-data tersebut, penulis melakukan studi peakaah Librarian Research Studi
pustaka ini dilakukan dengan cara menelaah buku-laté&u literature-literature dan
kemudian menyusun sesuai dengan pembahasan. Sadastg#i lapangan dilakukan
dengan menggunakan beberapa metode yang bias idicaptu pengamatan,
wawancara dan dokumentasi.

a.Metode Pengamatan
Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang kidlakilengan cara mengamati
dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yaaijdiki. Metode ini digunakan
untuk memperoleh data dengan melihat secara laggeanpun tidak adanya gejala-
gejala tentang penggunaan manajemen strategic dptmmngkatan kedisiplinan
santri di Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwageaenieng, Kepung, Kediri. Yang
dilakukan oleh pimpinan atau manajer madrasah Vegfpala sekolah serta para

wakilnya.

b. Metode Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitag berlangsung secara

lisan yang mana terdapat dua orang atau lebilataprimuka mendengarkan secara
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langsung informasi-informasi atau keterangan-kegma. Metode wawancara
diantaranya adalah data tentang gambaran umum RdPekantren Fathul Ulum.
Yang meliputi sejarah berdirinya, kondisi obyek®idndok Pesantren Fathul Ulum,
visi dan misi Pondok Pesantren Fathul Ulum dalamingkatkan kedisiplinan
belajar santri.

c. Metode Dokumentassi
Metode dokumentasi yaitu mencara data mengendidiatau variable yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalahsgsi® notulen rapat, legger, agenda
dan sebagainya. Metode dokumentasi ini di gunakémkumengumpulkan data yang
sudah tersedia dilapangan dalam bentuk tulisan, @tatan penting, seperti jumlah
siswa, jumlah guru, struktur organisasi madrasah,ldin sebagainya.

6. Kredibilitas Data

Untuk membuktikan bahwa data yang diperoleh darsilhaenelitian

dilapangan bener-bener dapat dipertanggung jawalskaka ada beberapa tekhnik
untuk meguiji kridibilitasnya. Beberapa tekhnik yaaigan digunakan adalah sebagai
berikut:

a) Triangulasi
Triangulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsah#m ydang dimanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan pengenektau sebagai pembanding
terhadap data itd Data yang diperoleh dari data sumber akan dilghdn dengan
informasi dari sumber lain atau peneliti melakuk@engulangan terhadap
pengumpulan data yang dipergunakan dalam waktu tdaerpat yang berbeda.
Sebagai contoh adalah data yang dikumpulkan dapalke madrasah akan
dibandingkan dengan informasi dari para wakil kepaladrasah, atau data yang
didapatkan dari hasil wawancara dengan kepala saldratau data yang didapatkan

dari hasil wawancara dengan kepala madrasah diasadrakan dibandingkan

12| exy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifPT. Remaja Rosdakarya, Bandung 2000, hal:178
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dengan data yang dihasilkan dari wawancara dekeg@ada madrasah dirumahnya.

b) Pemeriksaan melalui diskusi dengan teman sejawat

Tekhnik ini dilakukan dengan cara mengekspos sa&silentara atau hasil akhir data
tyang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik denggkan-rekan sejawat peneliti.

c) Ketekunan dan perpanjangan pengamatan
Peneliti hendaknya melakukan pengamatan dengarti tééin rinci secara

berkesinambungan terhadap factor-faktor yang mehgaopa memperoleh data yang
benar-benakredibel.

7. Metode Pembahasan Dan Analisis Data

Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini alkdianalisis dengan
menggunakan tekhnik analisis deskriptif-kualitayiditu analisis yang memberikan
gambaran yang jelas mengenai konsep manajemeegstratalam meningkatkan
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Fathul Ulalam mendiskripsikan data-
data, setiap bagian akan ditelaah secara detajagiemenggunakan pertanyaan “apa”
“mengapa” atau “alasanya apa”’, dan “mengapa’. Sgdan metode yang biasa
dipakai untuk mendiskripsikan data yaitu metodeudtét] induktif dan komparatif.
Metode deduktif menurut Arif Furqdh adalah proses berfikir yang bertolak dari
kenyataan yang bersifat umum kepernyataan yangfdiekbusus dengan memakai
kaidah logika tertentu.

Berdasarkan pengertian diatas , maka metode dédukdigunakan dengan
jalan memaparkan statemen atau pendapat, baik pendanulis maupun pendapat
para ahli yang kemudian dikuatkan dengan data-dald;dalil atau pendapat yang
bersifat spesifik dari beberapa literature atauuby&ng ada hubungannya dengan
masalah. Sedangkan metode induktif adalah prosealgsan dari hal-hal yang
bersifat umum. metode induktif ini di gunakan demgalan mengeksplorasikan
beberapa pendapat yang bersifat spesifik dari barbliterature dan kemudian

menarik kesimpulan yang bersifat umum adapun mekumheparatif adalah usaha

13 Arief Furhan,Pengantar Penelitian Dalam Pendidikddsaha Nasional, Surabaya,1982, hal:22
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untuk membandingkan sifat hakiki dalam obyek pdiaelisehingga dapat menjadi

lebih jelas dan tajam. metode ini digunakan untwnganalisa berbagai pendapat

atau statemen dengan menganalisa berbagai penddépat statemen dengan

membandingkan suatu pendapat dengan pendapatlaimenarik suatu kesimpulan

sebagai hasilnya.

8. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah membaca dan memahami skripsi diperlukan

sistematika penulisan yang jelas. Adapun sistemapié&nulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bab | pendahuluan. Dalam pendahuluan ini diuraileartang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, rdarmgkup penelitian,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah kajian pustaka, yang membahas tergejagah singkat Pondok
Pesantren di Indonesia, sitem pendidikan pesamtréndonesia, kemudian
membahas tentang konsep manajemen strategic (relgmngertigan
manajemen strategic, model manajemen strategienpanaan strategic,
implementasi strategi, pengendalian (kontrol) dasvaluasi strategi).
Kemudian membahas tentang konsep kediplinan betagdiputi (pengertian
kedisiplinan belajar, urgensi kedisiplinan belajm@rhadap realita dan
kebutuhan, strategi dalam meningkatkan kedisipllelajar santri).

Bab Ill membahas tentang gambaran umum Pondok fesdarmathul Ulum
Kwagean-Krenceng-Kepung-Kediri yang meliputi sdjaberdirinya pondok
pesantren fathul ulum, tokoh perintisnya, struldtganisasinya, pembagian
tugas personalia organisasinya, kondisi obyektifwsi dan misinya). Dan
selanjutnya membahas tentang perencanaan stra@giggatan kedisiplinan

belajar santri.



31

. Bab IV membahas hasil penelitian tentang implensgm@anagemen strategik

dalam meningkatkan kedisiplinan belajar santri pdngesantren fathul

ulum kwagean kediri

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpwlan saran-saran.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Di hdonesia Sebuah
Tinjauan Historis.
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren di Indonesia.

Pada awalnya pembangunan suatu pesantren di daaig kebutuhan
masyarakat akan adanya lembaga pendidikan lanjd@mun demikian faktor guru
yang memenuhi persyaratan keilmuan yang diperlidan semangat menentukan
bagi tumbuhnya suatu pesantren diawali dari perajakuasyarakat akan keunggulan
dan ketinggian ilmu seorang kiyai atau guru. Kardm@nginan menuntut dan
memperoleh ilmu dari guru tersebut, maka masyarsdddtar, bahkan dari madrasah
datang kepadanya untuk belajar. Lalu mereka memimangmpat tinggal yang
sederhana di sekitar tempat tinggal guru terseBeimakin tinggi ilmu seseorang
semakin banyak pula orang yang dari luar daeraly gatang untuk menuntut ilmu
kepadanya dan berarti semakin besar pula pondoikrpeaya.

Kelangsungan hidup suatu pesantren amat tergarkapgda daya tokoh
sentral (kiyai atau guru) yang memimpin, meneruskaru mewarisinya.
Sebagaimana Hasbulf4menyimpulkan:

“Jika pewaris menguasai sepenuhnya baik pengetdtesgamaan, wibawa,
ketrampilan mengajar dan kekayaan lainnya yangridiggn, maka umur
pesantren akan lama bertahan, sebaliknya pesaaitean menjadi mundur
dan mungkin hilang jika pewaris atau keturunan ikiygng mewarisinya
tidak memenuhi persyaratan. Jadi seorang figurnpesa memang sangat
menentukan dan benar-benar diperlukan”.

Sering dianggap bahwa pesantren hubungannya ddeggmat pendidikan

yang khas bagi para varian-varian mistik kaurfi, stang telah memberikan
dorongan menentukan dalam peng-Islaman kepulausantara. Kaum mistik sufi
yang dihormati sebagai orang-orang suci (wali) jugiah dianggap memberikan

sumbangan-sumbangan terpenting bagi masuknya Ikdalam animisme jawa

% HasbullahSejarah Pendidikan Islam Di IndonesiBT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001,
hal:139
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pribumi dan pantaisme hindu. Sembilan orang Islam gwali sanga) hingga Kini
mereka hormati sebagai utusan suci dan penyelznadslam di Jawa. Makam-
makam mereka dianggap sebagai tempat bermeditashdeupakan pusat pemujaan
orang suci setempat. Mereka sekaligus wakil daek&t sufi yang sebagianya mulai
sejak abad-14 sehingga kini tetap bertahan. Tamelatka yang paling terkenal
adalah Qodiriyah dan Nagsabandiyah.

Kemudian pertumbuhan dan perkembangan pesantregamnesendirinya
dalam mayarakat terdapat implikasi-implikasi pklitidan kurtural yang
menggambarkan sikap ulama’ Islam sepanjang sej8sak Negara kita dijajah oleh
orang-orang barat, ulama’-ulama kita bersikap w©opperationterhadap kaum
penjajah serta mendidik para santri-santrinya dersgeap politis anti penjajah serta
non kompromi terhadap mereka dalam pendidikan agaomalok pesantren. Dari
segi cultural para ulama Islam pada saat itu bbeusaenghindarkan tradisi serta
ajaran agama Islam dari pengaruh kebudayaan Baratama yang terbawa oleh
penjajah.

Segala sesuatu yang berbau barat secara apriolakdimereka, termasuk
sistem pendidikan. Bahkan cara dan metode pakaasat llipandang haram oleh
ulama-ulama Islam pada masa itu. Semua bentuk kgbad ala barat dipandang
sebagai suatu kekufuran yang harus dijauhi olehtulslam dengan pondok
pesantrennya kepada sistem kehidupan isolatif steatifikasi sosial lainnya yang
dikemudian hari yaitu isolasi dari lapisan sosigbl¢ngan), priyayi (pegawai-
pegawai pemerintah hindia belanda) dan juga datongan abangan yang
kehidupanya berorientasi pada animisme dan kleniss

Oleh karena itu pada masa penjajahan tersebut gopeéeantren menjadi
satu-satunya lembaga pendidikan Islam yang mendgemlxader-kader umat yang

tangguh dan gihih yang mengembangkan serta memgptmajah berkat dari jiwa

'3 Arifin, H.M. Kapita Selekta Pendidikan. PT. Bumskara, Jakarta, 1990, hal:24
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Islam patriotisme disamping fanatisme agama yangatadibutuhkan oleh masyrakat
pada masa itu. Sebagai suatu lembaga pendidikam,lglondok pesantren dari sudut
histories cultural dapat dikatkan sebag@ining center yang otomatis menjadi
culture centerlslam yang disahkan atau yang dilembagakan oleksyanakat,
setidaknya oleh masyrakat Islam sendiri yang sed@ri@cto tidak dapat diabaikan
oleh pemerintah.

Adapun cara kuantitatif pesantren diindonesia twmidlan berkembang
sangat pesat, berdasarkan laporan pemerintah belpada abad 19 untuk dijawa
saja terdapat tidak kurang dari 1.853 buah pesanttengan jumlah santri tidak
kurang dari 16.500 orahy Dari jumlah tersebut belum termasuk pasantreasiesn
yang berkembang diluar jawa terutama Sumatra dalimiintan yang suasana
keagamaanya terkenal sangat kuat.kemudian padanzaengjahan Jepang dari hasil
survei yang diselenggarakan di Kantor Urusan Aggqamerintah militer Jepang
didapatkan jumlah pesantren badan madrasah di yamaberjumlah 1. 871 buah
dengan jumlah santri 199.831.

Dari jumlah tersebut sebenarnya masih belum terknpssantren yang kecil
yang hanya memberikan pengajian Al-Qur'an dan pengal-Qur’an tingkat dasar
tersebut masuk dalam kriteria pesantren .

Pada perkembangan berikutnya , yaitu berdasark@orda Depag Rl pada
tahun 1978, tentang keadaan pesantren dijawa tetakasuk madrasahdan sekolah
lainya adalah 3.725 buah dengan jumlah santri &4508ang. Sedangkan pada tahun
1997, jumlah pesantren di Indonesia kini mencaphihl dari 9.415 buah dengan
santri lebih kurang 1.631.727. dan pada tahun 18i8gga tahun 2001 jumlah

pesantren meningkat menjadi 11.312 buah data tdrsetenunjukan bahwa

' HasbullahSejarah Pendidikan Islam Di IndonesRil. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001,
hal:144
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perkembangan pesantren di Indonesia sangat‘éepat

Sedangkan bentuk-bentuk pesantren yang tersebbiddnesia dewasa ini
mengandung unsur-unsur sebagai berikut; kiyai sel@andiri, pelaksana dan guru,
pelajar (santri) yang secara pribadi langsung disgmdasarkan naskah-naskah arab
klasik terutama pengajaran faham dan kaidah keaksha Disini kiyai dan santri
tingal bersama-sama untuk masa yang lama, membsuoailh komune pengajar dan
belajar, yaitu pesantren bersifat asrama (tempadigd&an dengan pemondokan dan
makamj?®.

Kemudian sarana fisik sebuah pesantren biasanya deri unsur-unsur dasar
sebagai berikut, di pusatnya ada sebuah masjidlat@gar, surau yang dikelilingi
bangunan tempat tinggal kiyai (dengan serambi tamang depan, kamar tamu),
asrama untuk pelajar beserta ruangan-ruangan belaja

Adapun hubungan pesantren dengan aspek fisik rakeigai yang nyata
adalah sebagai berikut:

Pesantren jenis pertama ini lebih menekankan ariggmbangan keilmuan
dan praktek ibadah secara formal vertikal kepadahABWT. Meskipun mereka
hanya hidup hanya hidup dalam bilik-bilik reot d@mpat tidur yang sumpek dan
kumuh, akan tetapi mereka trus ilmu-ilmu Islam daencoba taat beribadah. Citra
pesantren ini adalah kotor tidak rapi, tidak sehmskin dan tidak berwawasan.

Pesantren jenis kedua pesantren yang sangat meraka#a bangunan fisik
sarana dan material lainnya. Akan tetapi padaysaa} sama merupakan aspek-aspek
pengajaran keilmuan dan peraktek ibadah kepadadfiyal. Citra dari pesantren ini
adalah miskin ilmu, tidak taat beribadah dan kelgén sentuhan rohani dalam
berbagai prilaku yang ditampilkan oleh para ustdaz santrinya.

Pesantren yang ketiga adalah pesantren yang koryailiti dilihat dari fisik

" Departemen pendidikan dan kebudayazemdidikan Pondok PesantreRT. Rineka Cipta, Jakarta,
1984, hal:55

'8 Manfred ZimekPenghimpunan Perkembangan Pesantren Dan MasarBiéAl, Jakarta,1986,
hal:104
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material memiliki bangunan yang megah, fasilitagjlap, bersih rapi dan indah.citra
bagi pesantren yang ketiga ini adalah pesantrexh.ide

Pesantren jenis keempat ini yakni pesantren hadan masa depan adalah
pesantren yang seharusnya tidak dibatasi oleh bangtfisik pada sebuah area
tertentu. Santrinya seluruh warga kota yang beassdicara sukarela bergabung

dalam komonitas pesantren

2. Sistem Pendidikan Pesantren Di Indonesia

Dari sejarah kita ketahui bahwa dengan kehadiraaj&@n bani umayyah
menjadikan pesatnya  perkembangan ilmu pengetalaegtringga anak-anak
masyarakat Islam tidak hanya belajar di masjidpiejaga pada lembaga-lembaga
yang lain seperti “kutab” kutab ini dengan karakstiknya yang khas merupakan
wahana dan lembaga-lembaga pendidikan Islam yamglaesebagai lembaga baca
dan tulis dengan sistem Khalaqoh (sistem wetonan)

Di Indonesia istilah Kutab lebih dikenal denganlast “pondok pesantren™
yaitu suatu lembaga pendidikan islam, yang didal@mterdapat seorang Kkiyai
(pendidik) yang mengajar dan mendidik para samnak didik). Dengan sarana
masjid, yang digunakan untuk menyelenggarakan gékaat tersebut, serta didukung
adanya pondok sebagai tempat tinggal para sar@rigén demikian, ciri-ciri pondok
pesantren adalah adanya kiyai, santri, masjid pdaalok.

Pesantren merupakan pranata pendidikan tradisigaay dipimpin oleh
seorang kiyai atau ulama. Dipesantren inilah pardrsdihadapkan dengan berbagai
cabang ilmu agama yang bersumber dari kitab-kitabing. Pemahaman dan
penghafalan terhadap Al-Quran dan Hadist merupakarat mutlak bagi para santri.

Setelah mendapatkan pendidikan elementer dilanggéempat, diantara
murid ada yang melanjutkan kepesantren, murid-myadg belajar di pesantren

diasramakan dalam suatu kompleks yang disebut ponelsebut. Pondok ini,
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terutama yang bersifat tradisional biasanya dibangieh guru bersangkutan atau
swadaya masyarakat setempat.adapun sistem pemdidikapesantren dapat
digambarkan seperti ini: pada pagi hari setelatasishubuh para santri melakukan
pekerjaan kerumah tanggaan untuk guru, seperti beesimkan halaman,

mngerjakan sawah, dan sebagainya. Setelah ituddagtikan pelajaran.

Pelajaran utama dengan diselingi oleh belajar sermida siang hari murid
beristirahat dan pada sore harinya belajar laglamdamelakukan semua kegiatan,
semua kegiatan, waktu shalat berjamaah selalutdipkan.

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang termasukuatertsejarah
perkembangan pondok pesantren memilki model-mogleggjaran yang bersifat non
klasikal, yaitu sistem pendidikan dengan metodeypgman wetonan dan sorogan. Di
Jawa Barat, metode tersebut disitilahkan denganlioggan”, sedangkan di Sumatra
digunakan istilah Halaqoh.

1. Metode Wetonan (Halaqoh)

Metode yang didalamnya terdapat seorang kiyai yaergibaca suatu kitab

dalam waktu tertentu, sedangkan santrinya membatabh ang sama, lalu

santri mendengarkan dan menyimak bacaan kiai. Memdlapat di katakan
sebagai proses belajar mengaji secara kolektif.
2. Metode Sorogan

Metode yang santrinya cukup pandai men“sorog’kaengajukan) sebuah

kitab kepada kiai untuk di baca dihadapanya, kbsalalalam bacaanya itu

langsung dibenarkan oleh seorang kiyai. Metodelapat dikatakan sebagai
proses belajar mengajar individual.

Sebagai karakteristik kusus dalam pondok pesardadatah isi kurikulum
yang dibuat terfokus pada ilmu agama, misalnya ikmiaksis Arab, Morfologi

Arab, hukum Islam, sistem yurisprodensi Islam, Wadiafsir, Al Quran, Theologi
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Islam, Tasawuf, Tarikh dan retoriKa

Pesantren dengamh, sunnahdan kehidupan bersama dengan kiyai sebagai
tokoh pokoknya dan masjid sebagai pusat lembagamgaupakan suatu sistem
pendidikan yang tersendiri dan mempunyai corak kkuBidalamruh, sunnahdan
kehidupan berasrama itulah antara lain letak kekdars pondok sebagai suatu sistem
pendidikan. Adapun metode pengajaranya adalah fsatuang suatu kali dapat
berkembang dan berubah sesuai dengan peenemuadenyatog lebih efektif dan
efisien untuk mengajarkan masing-masing cabang ijmuagetahuan, meskipun
demikian, dalam waktu yang sangat panjang pesandemara agak seragam
mempergunakan metode pengajaran yang lazim dissbbagai weton dan
sorogan.beberpa pesantren tetap bertahan dengan demgan metode pengajaran
itu, tanpa variasi ataupun perubahan. Rupa-rupaalgn pengajaran seperti itu
bersift khas pesantren pula, sebab hampir tidakrgipi pada lembaga pendidikan
lain®,
B. Konsep Manajmen Strategik

1. Pengertian Manajemen Strategik

Banyak para pakar yang telah memberikan definigatey manjemen strategi
namun, definisi manajemen strategik telah berkemlbaas dan tiap penulis mencoba
membuat definisi sendiri-sendiri oleh karena itefirdsi dari para pakar hanya akan
diambil beberapa saja. Sebab, pada prinsipnyaisiediefinisi manajemen itu sama,
yaitu menggabungkan pola berpikir strategis denfiarmgsi-fungsi, manajemen,
seperti perencanaan, penggerakan dan pengawasan.

Manajemen strategik terdiri dari dua kata, yaitunajamen dan strategi.
Dibawah ini pengertian manjemen dan strategi ak#nahds satu persatu guna

memperoleh pemahaman yang jelas dari istilah maneagedan strategi.

!9 HasbullahSejarah Pendidikan Islam Di IndonesRi. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, hal:27
% Dawan Raharjo MPesantren Dan Pembaharud®T. LP3ES, Jakarta , 1986, hal:87
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Secara etimologi manajemen berasal dari katananage yang artinya
mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dganirdoerdasarkan urutan dari
fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen ituupekan suatu proses untuk
mewujudkan tujuan yang diinginkah

Tery dan Ru& mengatakan bahwa menajemen diartikan seh@gaess or
form of work that involves the guidance or of a uoof people toward
organizational goals or objectives.

Sedangkan secara terminology G.R. Terry mendefeamsbahwa manajemen
adalah suatu proses yang khas terdiri dari tindékalakan perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian di@kgan untuk menentukan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sutalyarsumber daya lainnya”
23'

Jadi manajemen disini dapat diartikan sebagai ilmengatur proses
pemanfaatan sumberdaya manusia dalam sumber-sulaeiainnya secara efektif
dan efisien dengan melalui proses perencanaanppgmgsasian, pengarahan, dan
pengawasan guna mencapai tujuan organisasi yaigdeetapkan.

Kemudian kata strategi berasal dari kata yunastrétegor (stratos= militer
dan ag = memimpin) yang artiny@eneralshipatau sesuatu yang dikerjakan para
jendral perang dalam membuat rencana untuk memkaamgerang dalam membuat
rencana untuk memenangkan perang (Wahyudi, 1998).: Konsep ini relevan
dengan situasi pada zaman dahulu yang sering davalengan perang, dimana
jendral atau panglima dibutuhkan untuk memimpintsuagkatan perang. Strategi
dugunakan pada mulanya digunakan dalam manajemsagik banyak berasal dari
dunia militer, seperti misingisior), analisis SWOT, tujuargfal), sasaran (objektif)

dan strategi.

% Hasibuan, Melayu, S.®Rlanajemen : Dasar, Pengertian Dan Masal&T. Bumi Askara, Jakarta,
2001, hal:1
2 |bid, hal:2
% Ibid, hal:3
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Secara terminology yang dimaksud “strategi adat&atempatan sumber daya-
sumber daya organisasi secara terorgaisir untukcapam tujuan oraganisasi yang
lebih spesifik pada saat diperlukan dalam persaingalawan pesaing”. Strategi
adalah penentuan tujuan utama yang berjangka parmjan sasaran-sasaran dari
suatu organisasi serta pemilihan cara-cara bekidda pengalokasian sumberdaya-
sumberdaya yang diperlukan untuk mewujudkan tujugm tersebut. Dari
terminoogi-terminologi yang disampaikan oleh paskgy diatas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud strategi adalah penempatampel@yalokasian sumber daya-
sumber daya organisasi secara terorganisir dengaemtukan cara-cara bertindak
untuk mewujudkan tujuan-tujan yang ditetapan

Banyak orang yang masih bingung atau masih sulinibeelakan antara
strategi dan taktik. Perbedaan yang paling mudaararkeduanya adalah saat kita
memutuskan “apa” yang seharusnya kita kerjakanansalt itulah kita memutuskan
sebuah strategi sedangkan jika memutuskan “bagaimertuk mengerjakan sesuatu,
maka saat itulah kita menetukan sebuah taktik. Brergta lain, strategi adalah
mengerjakan sesuatu yang benar dan taktik adalaigerjakan sesuatu dengan
benar. Jadi taktik merupakan penjabaran operasidaal strategi tersebut dapat
diterapkan.

Dari pengertian, maka dapat diambil kesimpulan lzahvanajemen strategik
adalah ilmu mengatur proses pemanfaatan dan petempdan penempatan
sumberdaya manusia dan sumber daya-sumber daya keoara terorganisir, efektif
dan efisien dengan menetukan pola keputusan dal@mgumgkapkan sasaran,
maksud dan tujuan yang menghasilkan kebijakan utasréa langkah-langkah
konkritnya melalui proses perencanaan, penggergiargawasan dan evaluasi guna
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Sementara itu beberapa pakar manajemen merumusifeisidmanajemen

24 Kadarman. Yusuf Uday®@engantar [Imu ManajemefT. Prenhallindo, Jakarta, 2001, hal:58
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strategic sebagai berikut:
1. Agustinus Sri Wahyutf

“Manajemen strategik adalah suatu seni dan ilmui daembuatan

(formulating, penerapan ifiplementatingg dan evaluasi EHvaluating

keputusan-keputusan strategi antar fungsi-fungsg yaemungkinkan sebuah

organisasi mencapai tujuan-tujuan masa datang”
2. Hadari Nawawif

“Manajemen strategik adalah proses atau rangkaegiatan pengambilan

keputusan yang bersifat mendasar dan menyelurudrtaligpenetapan cara

pelaksanaanya yang dibuat oleh manajemen puncaldidaplementasikan
oleh seluruh jajaran didalam suatu organisasi umtekcapai tujuannya”.
3. MuslicH’

“Manajemen strategik merupakan sejumlah keputusan sebuah rencana

atau tindakan yang mengarah pada pentusunan stoatlegn rangka untuk

membantu mencapai tujuan atau sasaran”.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwan ajamen strategik terdapat
beberapa aspek, yaitu (1) Bahwa manajemen strategécupakan proses
pengambilan keputusan; (2) keputusan yang ditetapkang ditetapkan bersifat
mendasar dan menyeluruh, yang berarti berkenaayadeaspek-aspek penting dalam
sebuah kehidupan organisasi terutama tujuannyacden melaksanakan atau cara
mencapainnya; (3) pembuatan keputusan harus déakalkeh manjer puncak, sebab
dialah yang bertanggung jawab atas keberhasilankagagalan organisasinya; dan
(4) pengimplementasian strategi yang merupakan keputusan manajer puncak

harus dilakukan harus dilakukan oleh jajaran osgesn sesuai dengan wewenang

% Agustina Sriwahudi, Manajemen Setrategik : Permyafroses Berpikir Setrategik, Bina Rupa
Askara, 1996, hal:15

% Hadari Nawawi,Manajemen Strategic Organisasi Non Profit Bidangm@entahan Dengan
llustrasi Dibidang PendidikarlJGM PressYogyakarta, 2000, hal:148

2" Muslich, Ekonomi ManajerialAlat Analisis Dan Setrategi Bisnis, Ekonii&-Ull,Yokyakarta,
1997, hal:11
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dan tanggung jawab masing-masthg

Dalam manajemen strategik setidak-tidaknya ada tmgases, yaitu

(perencanan strategi, yang meliputi perumusanmisi dan tujuan, analisis internal

dan eksternal organisasi dan pemilihan alternégfizatif strategi yang; (2)

penerapan strategi, yang meliputi penetuan lant¢ikadikah operasional pelaksanaan

strategi yang berupa kebijakan organisasi; (3)robaian evaluasi strategi, mencakup

usaha-usaha untuk memonitor seluruh hasil-hasil pembuatan dan penerapan

strategi, termasuk mengukur kinerja bawahan ser@mgambil langkah-langkah

perbaikan jika diperlukan dalam sebuah lembagaigiéaeh sebenarnya sangat tepat

jika ditarapkan manjemen strategik, misalnya, dalam®ningkatkan kedisiplinan

belajar santri, memecahkan masalah rendahnya &siajiru, maupun masalah

sumber daya organisasi madrasah lainya. Mengendaatananjemen strategik, ada

beberapa manfaat yang diperoleh sebuah organigesi menerapkan sebuah

manajemen setrategik, antara lain sebagai berikut:

a.

b.

C.

f.

Memberikan jangka panjang yang akan dituju.

Membantu lembaga beradaptasi pada perubahabgtem yang terjadi.
Membuat kinerja suatu lembaga lebih efektif.

Aktivitas pembuatan strategi akan mempertinggnampuan lembaga untuk
mencegah munculnya masalah dimasa datang.

Keterlibatan bawahan dalam pembuatan strategn dkbih memotivasi
mereka pada tahap pelaksanaannya.

Aktivitas yang tumpang tindih semakin terkurangi

1. Model Manajemen strateqgi

Untuk mepermudah memahami proses manajemen stragedia langkah-

langkah yang akan digunakan, maka diperlukan seimadel sederhana tetapi jelas

% Hadari Nawawi,Manajemen Strategic Organisasi Non Profit Bidangm@entahan Dengan
llustrasi Dibidang PendidikarlJGM PressYogyakarta, 2000, hal:148
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dan sistematis. Banyak para pakar manajemen ydaly teembuat model-model
manajemen strategik yang menurut penilaian perauigip sulit untuk dipahami.
Oleh Karena itu pada prinsipnya model-model tersdbapat disederhanakan seperti
model pada gambar berikut ini:

Bagan Model Manajemen Strategik

Visi Dan Misi Organisasi Atau
Lembaga

A\ 4
Internal Analisis SWOT Eksternal

| Tujuan Dan Sasaran

A

y

Pembuatan Strategi

y
Implementasi Strateg

y
Control Dan Evaluasi Strateg

Meskipun demikian model tersebut bukan satu-satungdel yang secara
mutlak paling sesuai untuk diimplementasikan pad#iag jenis dan bentuk
organisasi. Sebab model-model manajemen stratetyik diperlukan dengan
memperhatikan jenis atau bentuk organisasi yang akamya. Model diatas

digunakan dengan pertimbangan bahwa model terssbdérhana dan mudah
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dimengerti serta tepat untuk digunakan pada lemipagaidikan Islam, khususnya
pada Madrasah Aliyah. Dari bagan model manajenteategik diatas, yang
merupakan perencanaan strategi adalah perumusastawignisi, perumusan tujuan,
analisis internal dan eksternal, dan pembuatanutasnstrategi, sedangkan langkah
berikutnya dalam proses manajemen adalah implesienstrategi yang meliputi
bagaimana memimpin, berkomunikasi dan memotivastascontrol atau evaluasi
strategi.

2. Perencanaan strategi

PerncananRlanning adalah fungsi dasaF@ndamentgl manajemen, karena
tanpa perencanaan fungsi-fungsi manjemen yangsigperti palaksanaan maupun
pengawasan tidak mungkin dapat dilakukan. Tidak gkum ada suatu proses
manajemen tanpa adanya sebuah perencanaan.

Sebagaimana diungkapkan oleh Husain Utmbahwa perencanaan adalah
suatu proses atau salah satu fungsi manjemen yamgpakan keputusan dalam
memperkirakan (mengasumsikan atau memprediksikdakan-tindakan) kebutuhan
organisasi di masa yang akan datang” Roger A.fiauf sebagai mana dikutip oleh
Nanang Fatttaf] juga mendifisikan bahwa “ perencanaan adalatosesrpenentuan
tujuan atau sarana yang hendak dicapai dan memtgplan dan sumber yang
diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dmefektif mungkin” jadi,
perencanaan merupakan proses menentukan tujuasadaran, kebijakan, prosedur,
dan progam yang diperlukan untuk mencapai apa gianginkan dimasa yang akan
datang.

Sedangkan perencanaan strat&gigtegic Planningadalah proses pemilihan
tujuan-tujuan, strategi-strategi, progam-progam,rtase metode-metode yang

diperlukan guna mencapai tujuan-tujuan organisgsjalan dengan definisi tersebut

29 Husein UmarBussiness An Introduction8T. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2000, hal:34
% Nanang FatahEkonomi Dan Pembiayaan Pendidika?T. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000,
hal:49
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Hani Handokd' mengungkapkan bahwa “ perencanaan strategik ragieailihan
tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, &kbgnaan dan progam-progam
strategik yang diperlukan untuk menjamin bahwatefjiadan kebijakaksanaan dapat
diimplementasikan jadi secara ringkas perencarsetegik merupakan proses
perencanaan jangka panjang dengan menetapkan igisionganisasi, tujuan
organisasi, tujuan organisasi, formulasi strategipgam serta metode yang
diperlukan didalam menjamin tercapainya tujuan oiggsi sebagaimana fungsinya,
setiap perencanaan (baik perencanaan strategicumaogrencanaan operasional)
mempunyai peranan yang sangat penting dan fundahsalam proses manajemen
strategik. Oleh karena itu, Hamzah Ya'dtibmengatakan bahwa perencanaan yang
baik dapat berperanan untuk :

1. Menetukan titik tolak dan tujuan oraganisasi

2. Memberikan pedoman pegangan dan arahan

3. Mencegah pemborosan waktu tenaga dan dana

4. Memudahkan pengawasan

5. Memungkinkan evaluasi yang teratur-

6. Sebagai alat koordinasi

Sedangkan ciri-ciri rencana yang baik sempurna meértamzah Ya'qu¥,

yaitu simple (sederhana), fleksibel, stabil, faktuasional, continue, dinamis, praktis
dan pragmatis, akurat, serta sistematis, dalam mamberenanaan ada beberapa
alternative pendekatan yang dapat digunakan. Merdusain Umat* alternatif-
alternatif pendekatan tersebut sebagai berikut:

1. Pendekatan atas-bawdtop- Dowr)

Perencanaan dengan pendekatan ini dilakukan otalngen organisasi. Unit

31 Hani HandokoManajemenBPFE,Yogyakarta,1995, hal:92

%2 HamzahYa'qub, Menuju Keberhasilan Manajemen Dan Kepemimpjnd&V. Diponogoro,
Bandung.1984, hal:61

*% |bid, hal:64-66

% Husein UmarBussiness An IntroductionBT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2000, hal:36
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organisasi dibawahnya hanya melaksanakan apa aagatglah direncanakn
oleh pemimpin
2. Pendekatan bawaBdttom - Up
Dalam pendekatan ini pemimpinan puncak meberikanbgiran situasi dan
kondisi yang dihadapi organisasi termasuk misiyanj sarana, dan sumber
daya yang dimiliki, selanjutnya kewenangan dibarikkepada tingkat
dibawahnya untuk menyusun perencanaan.
3. Pendekatan campuran
Dalam kenyataan jarang dan bahkan tidak ada ppeEsescanan yang murni
atas bawah atau bawah-atas dan yang dominant &aju pendekatan
campuran antaral op-Down dengan Bottom-Up Dengan pendekatan ini
pemimpinan memberikan petunjuk secara garis besdgngkan perencanaan
detailnya diserahkan kepada kreatifitas unit oresgesn di bawah nya dengan
tetap mematuhi peraturan yang ada.
4. Pendekatan kelompok
Perencanaan dengan pendekatan ini dibuat olemgelo tenaga ahli dalam
organisasi. Oleh karena itu dibentuk suatu teamfmrencanaan yang khusus
bertugas membuat perencanan baik secara globalumaigpail (operasional).
Dari beberpa pendekat diatas, dalam perencanaategtr biasanya
digunakan pendekatan kelompok atau pendekatan camp@ebab, perencanaan
strategik memang berkaitan dengan progam-progagkgpanjang, strategi-strategi,
serta metode-metode dalam mengimplementsikannya.
Selain pendekatan diatas, Hadari Nawawnhenambahkan bahwa ada
beberapa pendekatan lain yang bisa digunakan dgaeencanaan strategik, yaitu:

1. Pendekatasocial deman

% Hadari Nawawi,Manajemen Strategic Organisasi Non Profit Bidangm@entahan Dengan
llustrasi Dibidang PendidikarlJGM PressYogyakarta, 2000, hal:59
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Pendekatan ini dilakukan dengan melihat kesasu antara output yang
dihasilkan dengan keinginan dan membutuhkan misar®leh karenaitu,
perlu ditetapkan segmen-segmen dan ptrioritasnyangrnasing.

2. PendekataMan Power (Sumber Daya Manusia
Pendekatan ini melihat bahwa perencanaan haligslaraskan dengan
kebutuhan untuk meningkatkan kualitas sumber dagausia yang berdampak
pula pada peningkatan kesejahteraan masyrakatkeade ini dalam
perencanaan strategik dibidang pendidikan misaldijakuskan pada tiga
unsure , yaitu pendidik, media pendidikan, dan paskdik.

Dalam proses perencanaan strategi ada bebrapa dkak p/ang harus
diperhatikan. Sebab, jika hal-hal pokok tersebudabt lengkap, maka rencaa yang
dihasilkanjuga tidak sempurna dan dapat dinyatdk@mva rencana-rencana yang
dihasilkan sulit untuk dapat tercapai. Hal-hal gokersebut merupakan jawaban dari
pernyataan-pernyataan berikut:

a. Aparencana yang harus dilaksanakan?

b. Mengapa rencana dilaksanakan?

c. Siapa yang akan melakukan rencana tersebut?
d. Kapan dilaksanakan?

e. Bagaimana melaksanakan?

f.  Berapa biayanya?

Adapun langkah-langkah perencanaan strategik setnais dapat dirinci
sebagai berikut:

a. Merumuskan visi dan misi lembaga atau organisasi
b. Merumuskan tujuan dan sasaran

c. Analisis internal dan eksternal organisasi

d. Merumuskan formulasi strategi

a. Merumuskan Visi Dan Misi Lembaga Atau Organisasi
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Visi organisasi merupakan sesuatu yang haruguditiau yang dicapai pada
masa depafl. Suatu visi adalah artikulasi dari citra, nilaiak dan tujuan yang akan
memandu masa depan organisasi. Visi merupakan kastginan terhadap keadaan
dimasa yang akan datang yang di cita-citakan adérigh personil organisasi mulai
dari jenjang paling atas sampai yang paling bav@Gita-cita yang ada di benak
pendiri yang kira-kira mewakili seluruh anggota antgasi inilah yang disebut visi.
Seorang pendiri lembaga pendidikan Islam pasti nuerygs pandangan atau cita-cita
yang mana cita-cita itu nantinya akan direalissasideh pengelolanya. Oleh karena
itu, visi sangat sulit dipahami oleh orang lainajikidak dirumuskan dengan
pernyataan statemep yang jelas. Sebab visi itu hanya didalam ide esidxi atau
pimpinan lembaga.

Dalam merumuskan visi, menurut Bennis dan Nanebagaimana dikutip
oleh Andy Kirand’, ada beberapa tahapan yang harus diperhatikeh pehdiri tau
pemimpin lembaga maupun organisasi, yaitu :

1. Menghimpun informasi, baik dari dalam maupuni dlzar organisasi harus
berbicara serta mendengar berbagai macam kebutldrakemauan banyak
orang, baik dari dalam maupun dari luar organidaapat memahami budaya
dan kebutuhan masyarakat.

2. Memproses informasi. Dalam memproses informasidpi atau pemimpin
organisasi harus menganalisis dan mensintesis seamfoamasi untuk
membentuk visi. Dalam mensintesis informasi gunanipntukan visi
dibutuhkan. A) Tinjauan masa depdfofesign) guna memastikan kelaikan
visi dalam lingkungan masa depan; b) Tinjauan péasstiwva yang sudah dan
sedang terjadiHindsigh); c) Pandangan masyarak8o(€ial View; d) Proses

review agar visi terus mencerminkan perubahan dafegkungan .

% Departemen pendidikan dan kebudayaemdidikan Pondok PesantreRT. Rineka Cipta, Jakarta,
2001, hal:198
37 Andi Kirana,Etika Manajemen : Rancangan Bisnis Al2dd Andy,Yokyakarta, 1997, 54-55
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Konseptualisasi visi. Dalam mengkonsep visi magk&rnyataan yang
diungkapkan harus ringkas, abstrak, menantang,rieetasi masa depan,
stabil, dan diinginkan oleh individu yang bekerjatuk meraihnya. Oleh
karena itu, pernyataan visi harus dapat memotse@isap orang untuk bkerja
demi tercapainya sasaran atau tujuan lembaga mauganisasi.
Mengevaluasi visi. Sebelum visi hasil rumusararubtersebut diterapkan
dalam skala yang lebih besar, maka sangat penteigkokan evaluasi guna
memperhitungkan serta menguji kemanfaatan dan &ledany pernyataan visi
tersebut secara menyeluruh.

Visi yang baik mempunyai beberapa karakterisBkbagaimana pendapat

Locke yang dikutip Andy Kirarfd bahwa visi yang baik stidak-tidaknya harus

mempunyai karakteristik sebagaimana berikut :

1.

2.

Ringkas jelas

Abstrak

Menantang

Berorientasi masa depan
Stabil

Disukai

Sedangkan misi adalah penjabaran secara tetéwltang makna visi yang

terkesan yang sulit dimengerti agar seluruh anggoganisasi menjadi paham dan

jelas. Hal serupa diungkapkan serupa olek Hani bleoid bahwa misi adalah suatu

pernyataan umum dan abadi tentang maksud orgamssisnerupakan perwujudan

dasar filsafat para pembuat keputusan rencanagitrabrganisasi, mencerminkan

konsep organisasi, derta menunjukan kinerja dafagersebuah organisasi.

Untuk mengimplementasikan misi di atas, tidakleémudah apa yang

*® |bid, hal:52-53
% Hani HandokoManajemenBPFE,Yogyakarta,1995, hal:108
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dibayangkan. Akan banyak masalah yang timbul segi&ep mental bawahan. Akan
banyak masalah yang timbul seperti sikap mentabbaw aturan-aturan yang belum
jelas dan factor-faktor lain yang tidak diperkirakeebelumnya. Oleh Karena itu,
perlu falsafah yang dapt menuntun semua anggot@nisasi dalam mencari jalan
keluar dari masalah-maslah yang timbul. Falsafalséning disebut dengan kredo
(keyakinan dan keimanan) yang nilai-nilainya hareigianam dalam tingkah laku

seluruh organisasi. Sebagi contoh adalah lembaggigikan Islam memakai filsafat

pendidikan Islam didalam membuat visi dan misibaganya.

B. Merumuskan Tujuan Dan Sasaran

Dalam menjalankan misinya, lembaga atau organigskan menentukan
tujuan-tujuan yang akan dicapai. Tujuan ini mer@paktandart yang harus dipenuhi
sebagai tolak ukur keberhasilan sebuah misi. Tuparupakan pernyataan kualitatif
mengenai keadaan / hasil yang ingin dicapai padsangang akan datang. Etzioni
sebagaimana di kutip HanddRojuga mengatakan bahwa tujuan organisasi
merupakan suatu pernyataan tentang keadaan yamgin#en dimana organisasi
bermaksud merealisasikanya jadi, tujuan organis@supakan tentang keadaan atau
situasi yang tidak terdapat pada saat sekaranglideaksudkan untuk dicapai dalam
rangka mencapai tujuan.

Tujuan-tujuan organisasi sebagaimana dimaksatdslibiasanya dapat dilihat
pada anggaran dasar (AD) dan anggaran rumah taf®jg@&) nya. Tujuan dan
sasaran sebagaimana dalam AD/ART organisasi itupueyai fungsi yang sangat
penting beberpa fungsi tersebut adalah:

1. Pedoman bagi kegiatan
2. Sumber legitimasi
3. Standart pelaksanaan

4. Sumber motivasi

“01bid, hal: 109
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5. Dasar rasionalisasi pengorganisasian

6. Pedoman pengawasa dan evaluasi
Dalam merumuskan tujuan maupun target ada bedbgapsip yang harus

dipertimbangkan, antara lain:
a) Kesesuaian atau kecocokan, artinya tujuan dangettharus kontribusi yang
berarti untuk menggerakkan organisasi dalam arahg yBernar untuk
mencapai misinya.
b) Kelayakan, artinya tujuan dan target merupakesuatu yang benar-benar
dapat di capai oleh organisasi dalam sumber dayq tgsedia.
c) Kelenturan dan fleksibelitas, artinya tujuanusadi mungkinkan untuk di
modivikasi dimasa yang akan datang jika keadaandesak karena adanya
perubahan lingkungan yang mendadak.
d) Dapat memotivasi, artinya tujuan yang baik alatujuan yang dapat
memotivasi seseorang untuk mencapainya
e) Dapat dimengerti, artinya bahasa yang dipakdandamelukiskan atau
menyatakan tujuan haruslah mudah dimengerti seaimlgak-pihak yang
terkait dalam mencapainya tidak mengalami kebingang
C. Analisis Internal Dan Eksternal Organisasi

Lingkungan merupakan salah satu faktor terpentyamng menunjang
keberhasilan sebuah organisasi atau lembaga dalenctapai tujuan-tujuannya.
Sebab, dalam membuat formasi setrategi para pemionganisasi harus terlebih
dahulu melakukan analisis lingkungan internal maupingkungan eksternal
organisasi.

Pembagian lingkugan menjadi dua diatas sebenalelydn di dasarkan
besarnya control atau pengaruh organisasi terhiagfungan-lingkungan tersebut.
Yang di maksud lingkungan eksternal adalah suakwden yang berada di luar

organisasi di mana organisasi tidak mempunyai pehgsecara structural aksternal
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ini dapat mempengaruhi kinerja organisasi dalam caeai tujuan. Lingkungan

eksternal ini terdiri dari beberapa macam, yaitu :

1.

Lingkungan sosial budaya. Dalam melakukan asalimgkungan sosial
budaya, maka yang harus di lakukan adalah mengfitast bagaimana
kondisi sosial budaya masyarakat setempat sepeddptasi, kebiasaan,
kesenangan, stratifikasinya, watak mayoritas pemkiugh dan seterusnya.
Lingkungan geografis. Lingkungan geografis iang perlu di identifikasi
adalah jumlah penduduk. Letak pemilikan pendudikmi keadaan tanah
dan lain sebagainya.

Lingkungan politik. Dalam analisis lingkungan lipk hal yang perlu
diketahui adalah agaimana sikap masarakat dalamgrgmeprogram atau
kegiatan-kegiatan lembaga

Lingkungan ekonomi. Untuk lingkungan ekonomikegang perlu diketahui
adalah katagorisasi tingkat kesejahtraan masaraeta pendapatan
masarakat.. Apakah masarakat termasuk katagoriimiskkup, atau kaya
serta bagaimmanakah matapencaharian masyarakapséte

Lingkungan keagamaan. Sedangkan untuk lingkikgagamaan yang perlu
di ketahui adalah agama mayoritas masarakat, ting@aahaman masarakat
terhadap agamanya, serta kehidupan keagamaan daeragaman
masyarakat.

Sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan intadsdah kondisi internal

organisasi yang meliputi sumber daya (baik sumlagradnanusia maupun sumber

dana) organisasi, elemen-elemen dan unsur-unsanisgsgi, kelemahan-kelemahan

maupun kekuatan-kekuatan organisasi.

Dalam melakukan analisis lingkungan organisasa dxtberapa periode

motede yang bias di pakai. Tetapi metode yang gabanyak di pakai dan
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memanage masih cukup efektif adalah motede an@MI©T, yakni indentifikasi

kekuatan gtengthy kelemahanweaknees)peluang(opportunities),dan hambatan

(hreats)
Contoh Analisis Lingkungan Internal
Dan Eksternal Organisasi
LingkuganYang Opoprtunity Theats
Dinamis (peluang) (Hambatan)
A.Eksternal

1. Sosial budaya

masyarakat.

2. Geografis organisasi mudah organisasi terletak didaerah
dijangkau yang rawan banjir.

3. Politik Stabilitas politik makin Adanya kemelut politik dan
mantap. mengarah keanarkhisme .

4. Ekonomi Penghasilan masyarakat | Tingginya tingkat inflsi.

5. Keagamaan

Budaya gontong royong
masih kental di

yang semakin tinggi.

Sentempat fanatik Dalam
beragama.

Adanya konflik atar
komplik kepentingan.

Masyarakat awan dan acuh
dengan ajaran agama.

Llngkgganj{ang Stregith (kekuatan) Weaknees (kelemahan)
Dinamis
B internal
1. Guru Sarjana S-1 keatas Staffing tidak sesuai dengan
kompetensinya.
2. Tenaga Sarjana S-1 Tidak disiplin waktu dan

Administratif

3. Dana Lanccar dan cukup Tidak teratur sirkulasinya
tersedia
4. Fasilitas Cukup memadahi Perawatan yang kurang
belajar

5. dan lain-lain

kerja

D. Merumuskan Formulasi Setrategi
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Setelah melakukan analisis lingkungan organisasaik internal maupun
ekternal, maka selanjutnya adalah merumuskan fasnitrategi untuk mencapai
tujuan yang juga sudah dirumuskan. Sebenarnya eudeadmi macam strategi yang
dapat digunakan organisasi atau lembaga untuk rmpantguan-tujuannya. Namun,
Nawawf! mengemukakan bahwa dalam organisasi non-profixgaimana halnya
lembaga pendidikan model setrategi yang biasa digam untuk mencapai tujuan
adalah bentuk sebagai berikut

1. Strategi agresif.

Strategi ini dilakukan dengan membuat membuat raragprogram dan
mengatur langkah-langkah atau tindakan mendobraigha@ang, rintangan atau
ancaman untuk mencapai keunggulan atau prestagidyamgetkan.

2. Strategi komparatif.

Strategi ini di lakukan dengan membuat program4@mg dan mengatur
langkah-langkah atau tindakan dengan cara yangatvdrati disesuaikan dengan
kebiasaan yang berlaku.

3. Strategi bertahafefinisi strategik).
Strategi ini dilakukan dengan membuat Program-mmmgrdan mengatur

langkah-langkah atau tindakan untuk mempertahak&anggulan atau prestasi yang
sudah dicapai.

4. Strategi kompetitif.

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-@nogrdan mengatur
langkah-langkah atau tindakan untuk mewujudkan @gguian yang melebihi
organisasi atau lembaga lainya yang sama posisjetgangnya.

5. Strategi inovatif.
Strategi ini dilakukan dengan membuat program-@ogrproyek dan

mengatur langkah-langkah atau tindakan agar selalgtampil

“ Hadari Nawawi, Manajemen Strategic Organisasi Non Profit Bidangm@entahan Dengan
llustrasi Dibidang PendidikarlJGM PressYogyakarta, 2000, hal:176-178
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sebagai pelopor pembaharuan dalam bidangnya, kiyeswd bidang tugas pokok
masing-masing sebagai keunggulan dan prestasntirise
6. Strategi prefentif.

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-mogr proyek dan
mengatur langkah-langkah atau tindakan untuk mekgordan memperbaiki
kekeliruan, baik yang dilakukan oleh organisasidgeémaupun yang diperintahkan
organisasi atasan.

7. Strategi reaktif.

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-mogr proyek dan
mengatur langkah-langkah atau tindakan bersikapunggu dan hanya memberi
tanggapan jika telah memperoleh petunjuk, pengargiedoman, pelaksanaan, dan
lain-lain dari organisasi atasanya.

8. Strategi oposisi.

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-mogr proyek dan
mengatur langkah-langkah atau tindakan bersikapolakndan menantang atau
sekurang-kurangnya menunda pelaksanaan setiapggbenoetunjuk, pngarahan dan
mungkin peraturan perundang-undangan dari argasi atasanya, yang dinilai tidak
menguntungkan serta mempersulit organisasi untukujuelkan keunggulan atau
prestasi yang diinginkan.

9. Strategi ovensif.

Strategi ini dilakukan dengan membuat program-mogr proyek dan
mengatur langkah-langkah atau tindakan selalu mizatkan peluang, baik sesuai
maupun tidak sesuai dengan pengarahan, petunjudton@, peraturan dari
organisasi atasanya, dan bahkan perundang-undgaggrberlaku.

Dari berbagai macam strategi di atas, dalam imeigasi tidak semua strategi
secara terpisah digunakan ketika situasi dan koodignisasi memungkinkan atau

meniscayakan untuk menggunakannya. Jadi, stragesgiliut bias dalam suatu waktu
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digunakan bersamaan atau bisa juga digunakan gecpisah, tergantung kebutuhan,

situasi dan kondisi organisasi.

3. Implementasi Strategi

Formulasi strategi yang telah di rumuskan tersbhtus di aplikasikan dalam
relitas kehidupan lembaga atau organisasi. Sehiftggaulasi strategi tersebut bukan
hanya sekedar wacana yang menjadi otopiya belaleh €ebab itu, dibutuhkan
keyakinan dan tekadgamanu)yang kuat untuk melakukan perubahan dan perbaikan
(hajaru) dengan disertai kerja keras dan sunguh-sughadu).

Dalam mengaplikasikan strategi inilah kemampusorang pemimpin diuji.
Artinya, mampukah ia mengerjakan, memimpin dan nie&s orang-orang yang
bertugas sesuai dengan amanat yang diembankanggnaKaulah, maka diperlukan
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentaingpkem yang efektif, cara
berkomunikasi yang efektif dan cara memotivasi yiaaid.

Penggerakafimplementasigtrategi pada hakikatnya merupakan suatu usaha
menggerakan orang-orang untuk bekerja dalam mendapan yang telah di
tetapkan secara efektif dan efeéferdadi, pengerakan atau implementasi strategi
adalah suatu usaha yang di lakukan oleh manajen g@@mimpin dalam
menggerakkan sumberdaya-sumberdaya organisasi umuigaplikasikan rencana-
rencana strategik guna mencapai tujuan yang téetapkan.

Untuk menggerakkan orang bukan pekerjan yang mu8aorang manajer
atau pemimpin harus memilih kemampuan dan senikuntanggerakan mereka.
Kemampuan inilah yang disebut kepemimpin@adership).Sedangkan kepimpinan
yang baik senantiasa terlihat dari siapa pemimpifg@a bagaimana ia memimpin.
Kepemimpinan yang efektif dpat dicapai dengan gsosomunikasi yang efektif

pula. Dan komunikasi efektif yang dilakukan olempmapin kepada bawahannya ini

42 Husein UmarBussiness An IntroductiorBT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2000, hal:78
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akan menumbuhkan motivasi. Dan motivasi inilah yarendorong seseorang untuk
melakukan sebuah aktifitas .

Dalam penggerakan setrategi ada beberapa pokoe§ karus senantiasa
diperhatikan oleh manajer atau pemimpin. Hal-hatoBotersebut adalah sebagai
berikut :

a.) Bagaimana memimpin ?
b.) Bagaimana berkomunikasi ?

c.) Bagaimana memotivasi ?

A. Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan sikap dan prilaku untukmpengaruhi para
bawahan agar mereka mampu bekerja sama sehingghemierk jalinan kerja yang
harmonis dengan pertimbangan aspek efektif dameefesmtuk mencapai sasaran dan
tujuan yang telah ditetapkan. Sejalan dengan peagatiatas, Stones sebagaimana
dikutip Handok&® menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan suatuespros
pengerahan dan pemberian pengaruh pada kegiatatetegari kelompok anggota
yang saling berhubungan dengan tugasnya.

Membahas kepimimpinan tertentu tidak bisa lefas slapa yang memimpin
dan bagaimana ia memimpin. Oleh karena itu, keppman yang efektif adalah
kepimimpinan yang anggota kelompoknya merasa batetatuhan mereka juga
terpuaskan.. Dalam hal ini Chapman sebagaimanatiglitdusairf* mengatakan
bahwa kepemimpinan yang efektif tergantung pada llamdasan pokok dibawah
ini:

1. Cara berkomunikasi dengan baik

2. Kemampuan memberikan motivasi

3 Hani HandokoManajemenBPFE,Yogyakarta,1995, hal:294
4 Husein UmarBussiness An IntroductionBT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2000, hal:81
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3. Kemampuan memimpin (memberi taladan)
4. Kemampuan mengambil keputusan yang tepat
5. Kemampuan menggunakan kekuasaan (perintah)pasitif dengan benar.
Selain memberi landasan pokok tersbut diatas,uraérRodger D. Collons
bahwa seorang pemimpin yang ideal paling tidak harempunyai kriteria-kriteria di
bawah ini.
1. Kelancaran berbahasa (berkomunikasi).
2. Kemampuan untuk memecahkan masalah.
3. Kesadaran akan kebutuhan manusia yang berbeida-be
4. Keluwesan.
5. Kecerdasan.
6. Kesediaan menerima tanggung jawab.
7. Ketrampilan sosial.
8. Kesadaran akan diri dan lingkundgan
Oleh karena itu, suatau hal yang sangat pentaiyvd untuk menjalankan
perannya, seorang pemimpin yang efefektif harusnpomyai sarana seperti
misalnya:

1. Kewenangan formal dan legitimasi.

N

. Pengetahuan dan pengalaman.

w

. Ganjaran dan hukuman untuk bawahan.
4. Kemudahan berkomunikasi dengan bawahan maupwadenitra kerjanya.

. Perintah untuk bawahan.

ol

B. Komunikasi
Dalam kenyataan, komunikasi senantiasa muncwndgroses organisasi.

Bahkan boleh dikatakan bahwa organisasi tanpa kikasinibarat mobil yang

5 bid, hal:81
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didalamnya terdapat rangkaian alat-alat otomotifgyterpaksa tidak adanya aliran
fungsi antara satu bagian dengan bagian lainya.ufdsi merupakan sistem aliran
yang menghubungkan dan membangkitkan kinerja dmagian dalam organisasi
sehingga menjadi sinergis.

Sebagaimana penjelasan pada bagian terdahulwabahlah satu syarat
pemimpin yang efektif adalah kemampuanya dalam dpednikasi menurut
Hasibuafi® komunikasi merupakan suatu alat untuk menyampakaintah, laporan,
berita, ide, pesan atau informasi dari komunik&epada komunikan agar diantara
mereka terdapat interaksi. Komunikasi dalam omgalsarfungsipertama,sebagai
pembentuk iklim organisasi, yaitu iklim yang mengudparkan suasana kerja
organisasi atau sikap orang-orang yang bekerjandaeganisasi;kedua sebagai
pembentuk budaya organisasi.. budaya organisasiu, jilai dan kepercayaan yang
menjadi titik pusat perilaku organisasi. Budayayamisasi ini dibangun dari
kepercayaan yang dipegang teguh secara mendaldangebagaimana organisasi
seharusnya dijalankan atau beroperasi. Budaya m@eanpsistem nilai dan akan
mempengaruhi cara pekerjaan dilakukan dan cara gegawai berperilaku. Iklim
dan budaya organisasi tersebut pada akhirnya bgap#m pada efisien dan
efektifitas.

Sedangkan tujuan adanya komunikasi dalam prosgsnigasi tidak lain
adalah dalam rangka membentuk saling pengertian tagadi penyetaraan dalam
rangka referensi maupun bidang pengalaman. Meskipans mustahil menyemakan
ranah kognitif individu-individu dalam organisastetapi melalui  kegiatan
komunikasi yang terencana dan substansi isinyasamd, maka minimal telah terjadi
proses penyebar luasan dimensi-dimensi organisgsrts visi dan misi , nilai-nilai,

strategi, prospek, dan sebagainya. Jika banyakgot@lak memahami hakikat

% Hasibuan, Melayu, S.mManajemen : Dasar, Pengertian Dan Masald&Hl. Bumi Askara, Jakarta,
2001, hal:191
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organisasinya, maka organisasi menjadi sulit umiekakukan mobilisasi, instruksi,

maupun perubahan-perubahan dalam manajemen. Olemakatu, Hasibudh

mengatakan bahwa dalam proses penggerkan strat@ginikasi bias dilakukan

oleh seorang pemimpin dengan maksud untuk:

1. Instruktif, artinya komunikasi dilakukan untuk memberikan peitin dari

atasan kepada bawahan.

2.Evaluatif, artinya komunikasi untuk menyampaikan laporan devahan

3.

kepada atasan.

informative, artinya komunikasi untuk menyampaikan informasrita dan

pesan-pesan lainya.

4. Influencing,artinya komunikasi untuk memberikan saran-sarasihat-nasihat

dari seseorang kepada orang lain.

Hasibuaf® juga mengatakan bahwa komunikasi yang efektif iaramenuhi

beberpa syarat, yaitu:

=

Disampaikan pada waktu dan kondisi yang tepat.

Menggunakan simbol-simbol komunikasi yang baik gklas

Menggunakan kata-kata atau kalimat yang mud&halini dan persepsinya
jelas.

Memperhatikan kemampuan daya tangkap dan day&ahunikan.
Komunikator menyampaikannya dengan tenang dak gmosional.
Disampaikan secara jelas dengan menghindari damhambatan
komunikasi

Menggunakan komunikasi dua arah.

Pesan disampaikan secara lengkap dan menyeluruh.

Jika dipahami terjadi reaksi déged backpositif yang menimbulkan interaksi

7 Ibid
“® |bid

, hal:193
, hal:194



61

Dalam sebuah organisasi, Husain Uthdrerpendapat bahwa komunikasi
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu komunikasi antadividu manusia yang tidak
mewakili organisasi. Komunikasi antar pribadi ikba menjadi efektif bila beberapa

hal dibawah ini diperhatikan.

1. Keterbukaan, yaitu untuk terbuka serta mau mgepi secara jujur lawan
bicara.

Empati, yaitu mencoba merasakan perasaan yamgdengan lawan bicara.
3. Dukungan, yaitu mencaba untuk tidak mengkritkuamengeounter lawan
bicara.

4. Kepositifan, tidak bernegatif thinking terhadawan bicara.
Kesamaan, yaitu menjadi komunikasi tersebutndalaansa kesamaan.

Komunikasi organisasi, yaitu komunikasi yang dik&n atas nama
organisasi, baim secara individu maupun kolektdii€nikasi orgnisasi ini dilakukan
untuk memberikan informasi, intruksi, dan motivd®pada pihak internal dan
eksternal organisasi mendapat kan pengaruh, méketgersoalan, mengambil
keputusan mempermudah pembagian deskripsi kerfa d@skription), serta dapat
dijadikan pintu penjaga keluar masuk dengan pihb&kp luar organisasi.
Komunikasi yang terjadi dalam sebuah organisasmitukasi yang terjadi dalam
sebuah organisasi da beberapa macam, yaitu konsutkiaawah, kounikasi keatas,
komunikasi kesamping, komunikasi keluar.
1.Komunikasi kebawah, yaitu komuniksi yang diladmk oleh atasan kepada
bawahan. Dalam hal ini dapat berupa pengarahannt@ier atau evaluasi.
Medianya adalah memo, rapat pengarahan dan selpagain

2.Komunikasi ketas yaitu komunikasi yang dilakukdeh bawahan kepada atasan
atau pimpinan. Fungsi utama komunikasi keatas by@sauintuk mencari dan
mendapatkan informasi tentang aktivitas-aktivitas d&eputusan-keputusan yang

meliputi laporan pelaksanaan kerja, saran dan rekdasi, usulan kegiatan,

4 Husein UmarBussiness An IntroductionBT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2000, hal:82
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pendapat, keluhan, dan sebagainya. Biasanya daatukitatap muka atau tertulis.
3.Komunikasi kesamping, yaitu komunikasi yang ldikan oleh personil-personil
organisasi yang mempunyai kedudukan atau jabat@paseFungsi utama dari
komunikasi kesamping adalah untuk melakukan kemasalan proaktif pada
tingkat horizontal dengan tujuan memecahkan berbagaslah maupun
menceritakan pengalaman mereka dalam melaksanakangannya.
4.Komuanikasi keluar, yaitu komunikasi yang dilk&n oleh pimpinan atau anggota
organisasi dengan pihak luar. Komunikasi keluarbimsanya dilakukan dengan
pihak pemerintah, organisasi lain, maupun masyanakam. Komunikasi keluar
ini dilakukan gunakan promosi, sosialisasi visispmembangun kerja sama atau
mempengaruhi masyaraRat
Dalam melakukan komunikasi baik keatas, kebawasamping maupun
keluar tidak menutup kemungkinan seorang pemimpiengalami hambatan.
Hambatan-hambatan ini menurut Hasibladapat berupa hambatan kebahasaan
(Semantik hambatan teknis, hambatan biologis, hambatarkologjis, serta
hambatan intelektualitas. Oleh karena itu, dalanaku&an komunikasi, khususnya
komunikasi kebwah keatas, Husain Urianengatakan bahwa ada beberapa hal
Pokok yang perlu diperhatikan. Untuk komunikasi d&ebh hal-hal yang
perlu diperhatikan oleh atasan atau pemimpin adsdahgai berikut:
1. Memeberikan perhatian penuh pada bawahan.
2. Mrnggunsksn pertanyaan — pertanyaan terbuka.
3. Mendengarkan dengan umpan balik.
4. Memberikan waktu yang cukup.
5. Menghindari kesan persetujuan atau penolakan.

Sedangkan untuk komunikasi keatas, bawahan harogpearbatikan hal-hal

50 H
Ibid, hal:83

*l Hasibuan, Melayu, S.®Manajemen : Dasar, Pengertian Dan Masal&T. Bumi Askara, Jakarta,
2001, hal:195

2 Husein UmarBussiness An IntroductionBT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 2000, hal:84
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Pendisiplinan

umpan balik | Yang berprestasi Perbaikan

Penemuan peningkatan

fakta prestasi
Balas jasa Memotivasi Pengurus dan anggotaMenerima
Administrasi | orientasi kebijakan

Pengumpulan

Para staf dan anggota

berikut:
1. Melaporkan dengan segera setiap ada perubahan.
2. Menyusun konsep atau rumusan informasi sebeilamodkan.
3. Memberikan keterangan selengkapnya.
4. Mengajukan, fakta bukan prasangka.
5. Menghindari penyebaran informasi yang salah.
6. Meminta nasihat atasan mengenai cara-caranganamasalah yang sulit
diatasi sendiri.
Komunikasi Yang Diperlukan Dalam Beberapa Pelaksanan Tugas
Manajer/Pemimpin
Tugas Aktivitas Orang Yang Tuiuan
Manajer Komunikasi Berkaitan )
Perencanaan | Rapat kerja Pengurus Menentukan target
Negosiasi Pembujukan | Organisasi lain Permohonan
Pembantuan
Kerja sama Penyebaran | Organisasi lain Peningkatan mutu
Pendelegasian informasi Para staf dan anggota out put
Pengendalian | Perbaikan Peningkatan SDM
petunjuk Koreksi

pelaksanaan

. Rencana tindakan

Tinjauan Dan Mekanisme Berbagai Arah Komunikasi

Tujuan dan aktivitas Bentuk komunikasi

A. Komunikasi kebawah

1. Penyebaran informasirutin |1. Surat edaran, papanpengumuman,
dil.
2. Penyebarab informasi 2. Surat edaran,buku penuntun,
procedural pedoman dll.
3. Sosialisasi 3. Ceramah, rapat pengarahan, dll.
4. Memberikan informasi 4. Percakapan, memo, dll.

berhubungan dengan pekerjaan

B. Komunikasi keatas

1. Pengendalian 1. Laporan berkala, laporan khusus, dll
2. Pemecahan persoalan 2. Rapat berkala, prosedur keluhan, dll
3. Koordinasi 3. Kotak usul, wawncara, dll

C. Komunikasi horisontal
1. Membagi pengalaman 1. Mengikuti forum, diskusi, dl.
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2. Memcahkan persoalan 2. Ggus tugas, klinik masalah, dll.
3. Koordinasi 3. Rapat berkala
D. Komunikasi keluar
1.Membangun citra 1. Laporan tahunan, brosur, iklan, dll.
2. Membangun krediblitas 2. Korespondensi
3. Mempengaruhi 3. Dialog, konferensi pers, dll

C. Motivasi

Dalam penggerakan strategi, motivasi merupakanr cdiesa setiap aktivitas
sebab, seseorang mau bekerja pasti karena terdataogtermotivasi oleh hal-hal
tertentu. Motivasi merupakan suatu suatu perubdkaaga didalam diri/pribadi
seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif deaksi-reaksi dalam usaha
mencapai tujuan. James O. Whittaker menyatakhwdanotivasi adalah kondisi-
kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau mendbeongan kepada mahkluk
untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang di titkéa oleh motivasi tersebut.

Seorang pemimpin dalam mengerakkan bawahan sangatpenlukan
pemahaman tentang motivatornya.Motivator yang dksuwd adalah sesuatu atau
elemen yang menjadi penggerak motivasi seseoranggg® menimbulkan prilaku
orang yang bersangkutan.sesuatu atau elemen yangdngenggerak motivasi
tersebut menurut Siswanto yaitu prestasi, pengharg@antangan, tangung jawab,

pengembangan, eterlibatan, dan kesempatan.

Motivasi seseorang untuk melakukan sebuah aksivtta terjadi sebenarnya
didasarkan pada beberapa teori. Dalam hal ini, Ramdojo mengungkapkan bahwa
pada dasarnya teori-teori motivasi dapat di bedakanjadi tiga macam kelompok.
Pertama, teori isi (cont ent theory yang Emenjelaskan tentang motivasi itu.
Keduateori prosesgrocess theolyyang menjelaskan tentang bagimana motivasi itu.
Dan ketigg teori kaitannya dengan motivasi perilakeirfforcement theodyyang
menjelaskan tentang perilaku seseorang dalam @aggni

1 .Conten theory
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Teori ini menerangkan arti pentingnya pemahamatofétktor yang ada di
dalam diri seseorang yang meyebabkan mereka maarjbelebih giat.
Diantaranya adalah teori hirarki kebutuhan dari Ielas teori dua faktor
pendorong bagi yang seseorang untuk bersedia bekefjas. Misalnya
seorang yang membutuhkans aktualisasi diri akasoteng untuk bekerja
sangat hati-hati untuk mengasilkan kualitas pekerjgng tinggi

2 .Process teory
Menurut teori ini, faktor yang menyebabkan termasiv adalah adanya
harapan akan sesuatu yang akan diperoleh jika mdvekerja lebih baik.
Misalnya, seseorang akan bekerja lebih giat kardi@a mengharapkan
kenaikan pangkat atau gaji

3 .Reinforcemen theory
Teori ini menjelaskan bagaimana konsekuwensi lriladi masa lalu
Mempengaruhi tindakan dimasa mendatang. Pengalaseanrang akan
mengajarkan bahwa prilaku tertentu akan selalu dexhubungan dengan
hasil yang menyenangkan sehingga ia akan mengglaiagg prilaku yang
memberi hasil menyenagkan tersebut. Misalnya, penga sesorang yang
mematuhi peraturan akan mendapatkan pujian, sedang&ng melangar

mendapat hukuman atau sangsi.

Dalam memotivasi seseorang, ada beberapa factgr s@amgat berpengaruh
terhadap keberhasilan memotivasi. Pemimpin yang isgkses memotivasi harus
memahami perbedaan dan mempertimbangkan pengartan-faktor tersebut serta
pandai memilih metode yang paling sesuai untuk nteasinya. Hellriegel dan
Slokum membagi tiga factor utama yang dapat mengrehgmemotivasi yaitu :

1. Perbedaan karakteristik individu, yang melipkebutuhan, sikap, nilai,

minat dan sebgainya
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2. Perbedaan karakteristik pekerjaan, yang meljpatsyarat  ketrampilan,
indentitas tugas, signifikansi tugas, tipe-tipe ifa¢@n terhadap tugas dan
nilai sebagainya.

3. Perbedaan karakteristik lingkungan kerja atagamisasi, yang meliputi
peraturan, kebijakan, sistem pemberian hadiah)(gajsi organisasi dan
sebagainya
Sedangkan memotivasi yang dapat dilakukan sesopEmgimpin untuk

mengerakan bawahannya ada dua macam vyaitu :

1. Motivasi langsungdfrect motivation yaitu motivasi yang diberikan Secara
langsung, jelas tegas kepada para bawahan baigaerateri (seperti uang
gaji thr bonus dan sebainya) maupun non materiefdepujian sanjugan
kenaikan pangkat bintang jasa dan sebagainya) unarkenuhi kebutuhan
dan kepuasan.

2. Motivasi tidak langsung, yaitu motivasi yangbdrikan tidak langsung atau
tidak secara tyerang-terangan pedahal sebenarnyajua@& motivasi
misalnya, penciptaan lingkungan yang bersih nyaraaran sejuk dan

sebagainya.

4. Pengendalian (Control) Dan Evaluasi Strateqgi.

Pada saat dan sesudah setrategi tersebut diddikdsaruslah senantiasa di
kontrol atau dievaluasi. Sebab, tidak menutup kegkiman dalam proses
aplikasinya, terjadi penyimpangan dari apa yanghtalirencanakan. Jika terjadi
penyimpangan, maka harus segera diluruskan. Sehagg yang telah di rencanakan

terjadi dengan baik.

A. Pengertian Pengendalian Dan Evaluasi Setrateqgi
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Amin®® mendefinisikan bahwa pengendalian merupakan prosesastikan
aktivitas aktual sesuatu dengan aktifitas yangndmeakan. Dan definisi ini dapat
dipahami bahwa pengendalian setrategi merupakaiu feistiva pembandingan
antara pelaksanaan itu berbeda atau menyimpang relatana, sehingga dapat
diketahui apa yang telah terjadi dan apa yang eshga terjadi. Sedang evaluasi
setrategi adalah suatu proses mendapatkan infomeagjenai pelaksanaan setrategi-
setrategi serta membandingkan informasi tersebugate setandar (rencana strategi)
yang telah ditentukan.

Pada prinsipnya fungsi pengendalian dan evalwgsategi itu tidak jauh
berbeda. Tetapi pengendalian itu biasanya dilakidelama pelaksanaan setrategi
berlangsung, mulai dari awal sampai selesai, se@mafuasi biasanya dilakukan
pada akhir pelaksanaan setrategi. Sehingga hankta wang membedakannya dan
itupun tidak mutlak. Artinya, waktu melakukan pendalian atau evaluasi bisa jadi
sama dan bisa jadi berbeda. Tergantung kebutultamsisdan kondisi organisasi
yang melaksanakan rencana strategi tersebut. Renmbgzengendalian dan evaluasi
ini juga disinyalir oleh Kamal Muhammad Isa dalpernyataan sebagai berikut.

“Pengawasan (pengendalian) merupakan suatu posegamatan yang
bertujuan mengawasi pelaksanaan suatu program diesai baik kegiatannya
maupun hasilnya, sejak permualaan hingga penutepgash jalan mengumpulkan
data-data secara terus menerus hingga diperolela ®aan yang cocok untuk
dijadikan dasar bagi proses evaluasi atau penmbajkaoritas kelak bilamana
diperlukan. "Pernyataan Kamal tersebut mengidemsikan bahwa sebenarnya
pengendalian itu sebenarnya dilakukan pada saaéepnoelaksanaan (implementasi)
strategi berlangsung guna mendapatkan data-datardtemasi-infrmasi yang biasa

dijadikan dasar evaluasi dan perbaikan.

3 Amin widjaja TunggalManajemen :Suatu Pengant#&T. Rineka Cipta, Jakarta, 1993, hal:164
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B. Tujuan Pengendalian Dan Evaluasi Strategi

Pengendalian dan evaluasi strategi ini sangatimemtilakukan dengan
tujuan agar proses pelaksanaan strategi dilakuksuas dengan ketentuan-ketentuan
pada rencana. Jika terdapat penyimpangan, maka siegera melakukan perbaikan
(Correctivg. Sehingga tujuan yang dihasilkan sesuai dengatara.

Sebenarnya pengendalian dan evaluasi bukan hamygk unencari-cari
kesalahan, tetapi berusaha untuk menghindari tegjackesalahan-kesalahan serta
memperbaikinya jika terdapat kesalahan-kesaharh Kdeena itu. Pengendalian dan
evaluasi strategic dilakukan selama proses damdabsproses, yakni hingga hasil
akhir dapat diketahui. Dengan pengendalian danuesalstrategi ini diharapkan
semua unsur manajememgn, money, market, methods, materials, dan maghine

dapat berjalan efektif dan efisien.

C. Langkah-Langkah Pengendalian Dan Evaluasi $irate

Untuk melakukan pengendalian dan evaluasi terhpdigksanaan strategi,
maka langkah-langkah yang harus dilalui menuruta@én dan Yusuf Udaya
adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan standar yang berupa rencana yangtukten ukuran atau
standart keberhasilannya.

2. Menguklur kinerjanya , yaitu membandingkan amtatadart (rencana
stategik) dengan pelaksanaan strategi di lapanghimgga di ketahui ada
penyimpangan atau tidak.

3. Melakukan tindakan koreksi da memperbaiki pemgngan.

4. Langkah ini di lakukan untuk melakukan koreksndperbaikan terhadap
kegiatan —kegiatan, kebijakan serta hasil kerjangydak sesuai dengan

rencana atau standartya.

** Kadarman Dan Yusuf UdayRengantar llmu Manajeme®T. Prenhallindo, Jakarta, 2001, 161
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D. Unsur Utama Pengendalian Dan Evaluasi
Kegiatan pengendalian strategi meliputi kegiataemiperi komando,
mengendalikan, mengarahkan, mengecek dan memuwsiifiKapanpun dimana pun
fungsi pengendalian dan evakuasi ini dilakukankanakan terlihat adanya empat
unsure utama,yaitu:
1. Adanya standart (rencana strategi ).
2. Adanya realias perencanaan rencana strateck, $®dang atau telah di
laksanakan
3. Adanya alat evakuasi untuk membandingkan hgsitanpelaksanaan dengan
standar (rencana strategi ).
4. Adanya alat untuk melakukan perubahan atau gse@yan guna membuat

penyesuaian terhadap standar (standar strategi).

E. Prasyarat Sistem Pengendalian Dan Evakuai
Pelaksanaan pengendalian dan evaluasi strategitnerngkan suatu
prasyarat Artinya, sebelum melaksanakan pengemddba evakuasi prasyarat ini
harus diciptakan atau disediakan terlebih dahulasyRrat tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Rencana tanpa rencana pengendalian tidak murgjlaksanakan ,sebab
rencana merupakan unsure yang akan diperbandimgrayan pelaksanaanya.
2. Struktur organisasi untuk menjelaskan tugaswemang dan tanggung jawab
setiap orang diperlukan deskripsi jabatan , tugesyenagan, sarta tanggung

jawab dan inin merupakan bagin dari struktur orggiis

F. Bidang-Bidang Yang Perlu Dikendalikan
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Menurut Hasibuali, bahwa bidang-bidang yang perlu untuk dikendalikan

adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Personil pelaksana rencana strategik.

Keuangan dan anggaran, baik pemasukan maupgelparan.

Waktu pelaksanaan secara strategik.

Tekhnik pelaksanaan rencana strategik.

Kebijakan-kebijakan insendental yang berkaitamgan rencana strategik.
Penggunaan inventaris organisasi.

Pemeliharaan harta benda organisasi.

Hubungan dengan masyarakat.

G. Cara Melakukan Pengendalian Dan Evaluasi Stkateg

Sedangkan cara untuk melakukan pengendalian datuasv strategi

sebagaimana diungkapkan oelh HasiBtiadalah sebagai berikut:

1. Pengendalian dan evaluasi langsung, yaitu pelajjan atau evaluasi yang

dilakukan sendiri, secara langsung oleh seorangj@arManajer memeriksa

pekerjaan yang sedang dilakukan untuk megetahkiaapdikerjakan dengan

benar dan hasil-hasilnya sesuai dengan rencana.

Adapun kebaikan cara ini adalah:

a. Jika ada kesalahan dapat diketahui sedini mangkhingga perbaikanya
dapat dilakukan dengan cepat/.

b. Kontak langsung antara bawahan dan atasan akampenerat hubungan
keduanya.

c. Akan memberikan kepuasan tersendiri bagi bawakaena merasa

diperhatikan oleh atasan.

*> Hasibuan, Melayu, S.®Manajemen : Dasar, Pengertian Dan Masal&T. Bumi Askara, Jakarta,
2001, hal:244
*® |bid, hal:245-246
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d. Sumbangan pemikiran dan ide bawahan akan teumtagnpang mungkin
berguna bagi kebijaksanaan selanjutnya.

Sedangkan keburukanya adalah sebagai berikut :

a) Waktu seorang manajer banyak tersita, sehinggarjaan lainya kurang
mendapat perhatian.

b) Dapat mengurangi inisiatif bawahan, karena meetau diamati atasan.

2. Pengendalian dan evaluasi tidak langsung, ya&ngendalian jarak jauh,
artinya dengan melalui laporan yang diberikan dbelwvahan, baik secara
lisan atau tertulis mengenai pelaksanaan pekedaarnasil — hasil yang telah
dicapai.

Adapun kebaikanya adalah sebagai berikut :
a.) Waktu manajer untuk mengerjakan tugas-tugagdaemakin banyak.
b.) Kesempatan untuk berinisiatif bawhan dalam hksslaakan pekerjaan
semakin luas.
Sedangkan keburukannya adalah sebagai berikut:
a.) Kadang-kadang laporan kurang obyektif karenanga kecendrungan
melaporkan yang baik-baik saja (asal bapak senang).
b.) Jika ada kesalahan atau penyimpangan terlannb@bgetahuinya,
sehingga perbaikannya juga lambat.
c.) Kurang terciptanya hubungan yang dekat antassaa dan bawahan.
H. Alat-Alat Pengendalian
Pada prinsipnya alat pngendalian dan evaluasitegita yang dapat
dipergunakan oleh organisasi ada dua macam, yadgdd dan non —budget. Budget
merupakan rencana operasional yang dinyatkan sdaaatitatif dalam bentuk

satuan uang yang digunakan sebagai pedoman dalaaksa@akan kegiatan-
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kegiatan lembaga dalam kurun waktu tertehtfPengendalian dengan budged ini
dilakukan dengan mengetahui (1) Anggaran pendapdém pengeluaran suatu
program kegiatan; dan (2) Anggaran waktu,tempasit aertamedia. Dengan
pengeluaran dana tertentu, waktu tertentu, tenepentu, danalat sertausia tertentu
sebagaimana dalam anggaran,program kegiatan serdapai atao belum.
Sedangkan pengendlian dengaon -budgdadalah pengendalian yang
dilakukan dengan setandart- aktivitas kinerja qesia pelaksanaan rencana
setrategik dan membandingkannya dengan pelaksaysmanladi, pengendalian
dengan non-budged ini pada dasarnya adalah melpatah program, kebijakan,
ataokegiatan yang menjadi bagian dari rencanaegtkasudah dilaksanakan dengan
baik atau belum.
C. Konsep Kedisiplinan Belajar
1. Pengertian Kedisiplinan Belajar
Suasana yang tertib dan tentram dalamsuasanarketapakan sarat untuk
menjelaskan kegiatan belajar dengan baik. Hliniwagut apabila didukung oleh
suasana yang memungkinkan terjadinya proses befgagajar, diantaranya adalah
kedisiplinan baik yang berasal dari pendidik (gumgupun peserta didik. Disiplin
merupakan faktor yang sangat penting dan kursiEndanegembangkan potensi
peserta didik. Dalam menciptakan kehidupan yanmboais yang akan menimbulkan
hasildalam proses kelompak.
Ada pun pengertian dari katadisiplitné meaning of discipling ada3 arti
yang umum;
1. Disiplin-hukum
2. Disiplin- mengawasi denngan memaksa supaya meatao tingkahlakunya

terpimpin

" Nanang FatahEkonomi Dan Pembiayaan Pendidika®T. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2000,
hal:47
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3. Disiplin-latihan benar dan memperkuat

Kesimpulanya dalam tiga hal ini adalah disipliri.diaksud dari latihan ini
ialah memberikan kesempatan pada individu untuk im@m dala mengawasi
dirinya sendiri. Dengan ini guru bermaksud bahwaakaanak memerlukan
pengalaman-pengalaman yang akan memajukan pengendalirinya dan
membuatnya menjadi individu yang memimpin diringadiri

Tapi guru-guru tidak memberikan batasan-batasag yegas diantara arti-
arti itu biasanya ketiga arti itu dicampur dalarkiginnya. Oleh karena itu ia berpikir
bahwa seorang anak dihukum, berarti dia membefikaingan dan pengawasan,
dan anak itu akan maju dalam disiplin diri

2. Urgensi kedisiplinan belajar terhadap realita kiesbutuhan

Penanaman dan penerapan pendidikan disiplin gamgnculkan bukan
suatu tindakan pengekankan dan pembatasan kebelpesmita didik dalam
melakukan perbuatan. Peraturan dan tatatertib tided lembaga madrasah untuk
kelancaran dalam proses blajar mengajar.Begitu fligglin yang oleh lembaga
madrasah atau sekolah yang maju merupakan alatiqregan pada peserta didik
supaya supaya dapat berdiri sendnelp for self help lebih lanjut disiplin yang
diterapkan dan ditanamkan pada peserta didik supaymt dapat menghambat
danmencegah perbuatan yang merugikan oranglaimpliDiyyang ditanamkan dan
diterapkan mempunyai sebuah tujuan terhadap rehlépangan, diantaranya adalah
sebagai berikut:

a. Tujuan jangka pendek

Yaitu tujuan untuk membentuk peserta didik, teted@n terkontrol, terarah

dengan mengajarkan kepada mereka untuk mengetahtukbtingkahlaku

yang pantas dan tidak pants

b. Tujuan jangka panjang

%8 Oteng SutrisnaAdministrasi PendidikarPT. Rineka Cipta, Jakarta, 1967, hal:31
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Disiplin untuk jangka panjang untuk mengetahui perkangan,
pengendalian, dan pengarahan peserta didik tanpgaagaruh dari luar
penerapan disiplin disekolah maupun dimadrasaljdart untuk:

1) Membentuk peserta didik menjadi matang pribaainynampu
menembangkan diri dari dari sifat ketergantungan.

2) Mawas diri trhadap dirinya baik kekurangan datekihan yang
dimiliki.

3) Mengetahui perkembangan yang terdapat pada domyza
Menanamkan motifasi dan suasanasecara teratur gaatiapeserta
didik, didalam dan di luar madrasah atau sekolah.

4) Meningkatkan prestasi blajar berdasarkan ketenwalam proses
blajar mengajar.

Untuk mencapai hal tersebut harus ada kerjasang yerasi, selaras, dan
seimbang diantara diantara semua masarakat seat@ahmadrasah. Karena tujuan
disiplin adalah membentuk prilaku yang diharapkan dicita-citakan agar sesuai
dengan norma-norma agatha

3. Setrategi dalam meningkatkan kedisiplinan santri

Alam meningkatkan kedisiplinan peserta didik (saulisiplin diri tak dapat
bertambah dalam suatu suasana ketakutan dan cgatrglkaku. Dimana motivasi
untuk tingkah laku yang benar adalah uasaha untelkghindari ketidaksenangan
beberapa penguasa maka anak-anak tinggal tergapwotey pribadi-pribadi guru.
Bila anak mempunyai kesempatan untuk merencanakatu sktivitasnya sendiri,
bila mereka belajar sekehendakhati, timbul bebeesggdf-inintereset mereka yang
khusus pada keseluruhan kesejahtraan seluruh kelgnmpereka dapat menerima

tempat yang benar dalam kebudayaarfkita

> bid, hal:34
%0 Koestoer PDinamika Dalam Psikologi PendidikaRT. Erlangga, Jakarta, 1983, hal:61
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Adapun beberapa setrategi dalam meningkatkan kdden diantaranya
adalah :

a) Disiplin Yang Dipaksakan Oleh Guru

Pengawasan guru atas anak-anak tak selalu samaeditgs periode. Anak-
anak bermain sebelum sekolah dan ditaman anak-amsskerlukan disiplin yang
sangat sedikit. Di SD anak-anak memerlukan banyeitré&l dan bimbingan, supaya
mereka tak bekerja dan bermain dalam kelompok pasgr

Dengan bekerja dan belajar yang menurut pesikakepdt suatustructured
situation” mereka belajar tehnik dan sikap untuk memelihatauktur. Dan mereka
belajar dari beberapa kepastian dan beberapa Batetgang memajukan bila
setrukture diciptakan dan diplihara oleh guru. Lamlaun mereka belajar bekerja
dan berpikir sebagai suatu kelompok, mendengarkaansanya dan tak berbicara
jika yang lain sedang berbicara, dan memanggilapggung jawaban sebagai
pemimpin, mereka menjadi sanggup melaksanakan rbagaag bertambah dari
pimpinan dan pengawasan dan menciptakan “setrdchereka sendiri.

b) Hukum punishmentsebagai alat disiplin.
Ada dua macam hukuman, hukuman physical dan psygical, hukuman

physical terdapat pada sistem pendidikan kira-kegenerasi yang lalu. Hukuman
physical berupa menahan disokolah, memberi kewajtaenbahan, mengasingkan.
Memarahi dan tak menaikan kelas atau mengeluarkarsekolah. Tentang hukuman
ini dilakukan studi oleh carol. J. Henning pada 2&kolah di Missouri dan

Nebraska. Sebagian ditetapkan supaya memperguhakaman phissic, hanya dua
prinsip menunjukan bahwa kesalahan tingkah lakak-@mak tak menimbulkan

sesuatu lain dari pada hukuman yang pertama, mekagabahwa sekolah mencoba
untuk menemukan kesukaran dan memberi pelanggarak sesuatu dari interest
yang ia dapat melebihi dan yang lain mengatakahwh sekolah membuat sesuatu

usaha untuk mengerti setiap latar belakang anakddaar-dasar tingkah lakunya di
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ikuti dengan membicarakan dengan anak yang melawiggebila perlu dengan orang
tuanya.

Sejalan dengan study yang dijalankan oleh FrankeBtoyang menanyakan
kepada 290 orang guru, bagaimana tindakan mergbadeanak yang melakukan
pelanggaran, ternyata bahwa 260 dari guru-guru amely bahwa mereka mencari
alasan mengapa anak itu berbuat demikian. Tendutaiajmungkin menceritakan apa
sebenarnya yang dilakukan guru itu sebenarnya daitimasi yang dikemukakan
Slobetz.

c) Displin yang dipaksakan oleh kelompok.

Salah satu dari problem-problem yang dihadapi galah bagaimana
membawa kekuatan yang dihasilkan oelh kelompokskddéam menolong anak-anak
untuk mengontrol tingkah laku mereka dan maju seicheal.

Anak secara perlahan-lahan membebaskan diri dammeriekan dan
tergantung kepada orang dewasa untuk control dabibgan, ia serentak mulai
memperhatikan teman-temanya sebaya dan melihaatsggarat bagaimana ia akan
berkelakuan dan apa yang dipikirkan dan dipercaggaiiMeskipun ketaatan penuh
dari pernyataan kelompok dan dorongan kelompokdisksakanya hingga masa
preadolescence, petunjuk pertama tentang kemamamarma dan standart timbul
agak awal.

d) Disiplin yang dipaksakan oleh tugas
Setiap macam tugasa mempunyai suatu disiplin gefdigas ini terutama

yang sesuai dengan kehendak hatinya/kesukaannyzatiegan individu yang lebih
baik ialah dapat berdisiplin sendiri dan lebih mudatuk menyesuaikan dengan
tuntutan dari tugas yang ditentukan untuk dirinjaividu-individu yang belum
matang tak dapat menerima tuntutan yang diletaleaia pnereka oleh tugas-tugas,

dari sini mereka menjadi kecewa dan jera dan bérdiengan muddti.

®1 Koestoer PDinamika Dalam Psikologi PendidikaRT. Erlangga, Jakarta, 1983, hal:68
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BAB Il
GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN FATHUL ULUM KWAGEAN

KRENCENG KEPUNG KEDIRI

A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Fathul UlumKwagean

Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean didirikan gadggal 16 Rabi'ul
Awwal 1401 H., bertepatan dengan 21 januari 1981 yishg terletak didusun
kwagean desa krenceng kecamatan kepung kabupatén, keesantren tersebut
berdekatan dengan kecamatan pare kurang lebihlobndder dari arah timur
kecamatan pere. Secara umum letak pesantren tersebup strategis dari segi
wilayah dan transportasi, hal tersebut tidak lepasena adanya kepedulian
pemerintah untuk melakukan pembangunan berbahafgiaiitas umum yang
diperlukan masyarakat seperti jalan raya, pusatpuyserbelanjaan maupun
perkantoran.

Pendirian Pondok Pesantren Fathul Ulum Kwagean pa&an realisasi dari
ide seorang kiyai besar desa Kwagean yang bernidrila Abdul Khanan Ma’sum,
karena usaha serta upaya beliaulah Pondok Pes&attien Ulum Kwagean, dengan
perjuangan yag sangat gigih beliau mampu membawsyarekat sekitar untuk
berduyun-duyun memperdalam ilmu agama Islam, bdileditakan bahwa awal mula
dari perjalananya masyarakat dusun kwagean dikakegosebagai masyarakat yang
memiliki pemahaman dan pengetahuan agama Islam samgat minim atau lemah,
boleh dikatakan bahwa secara umum masyarakat kwdedika itu sangat
membutuhkan pencerahan melalui ilmu agama. Padd bemirinya, Pondok
Pesantren Fathul Ulum Kwagean

Sebenarnya terkenal dengan pengajian kilatan (ajiedgngan kilat dan
cepat) pendidikan yang berawal dari pengajian &ilatersebut hampir dilakukan

setiap hari juga dilakukan tiga bulan sekali tampdasari adanya perencanaan,
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kondisi yang seperti itu ternyata tidak membuatidag pengajian sepi akan
peminat, namun sebaliknya masarakat sekitar senma&irgenal serta tertarik untnk
mengikuti pengajian tersebut,sering dengan pejalavaktu masarakat semakin
mengenal pengajian tersebut, ketertarikan masateksgbut tidaklain karena kajian
yang diberikan kyai cukup menarik serta dapat dalidasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Adnya sarana prasarana yang terbdtdsrhempengaruhi semangat kyai
Abdul Khanan Ma’sum untuk mengembangkan pendidikannmaka dengan
semangat yang kokoh akhirnya berkembanglah pemgajersebut menjadi
pendidikan termanajemen dengan baik melalui beparididikan formal dari molai
pendidikan taman kanak-kanak Al-futuhiyah (TK) nw#th ibtidaiyah (M),
Mdrasah Diniyah (MADIN) Mdrasah Quraniyah (MagiBerdasarkan data santri
yang ada jumlah santri keseluruhan mulai saat 786 orang. Sedangkan jumlah
menurut usia 7-12 Tahun = kurang lebih 125 oraBgl3 tahun = kurang lebih150
orang , 16 tahun keatas = kurang lebih 125 orangmikian sejarah singkat
pendidikan pondok pesantren Fathul Ulum Kwageann&erg Kepung Kediri.

(Sumber;Inteviu dan Dokumentgsi

B. Struktur Organisasi Madin Futhuhiyah Pesantren Fathul Ulum Kwagean
Pondok pesanteren Fathul Ulum Kewagean Pare Kedapat dikatakan
sebagai sebuah pondok pesantren yang memiliki tatrubrganisasi yang baik,
khususnya untuk Madin Futuhiyah merupakan salah gaigram pendidikan yang
dilakasanakan oleh pesantren sebagai sebuah wejniihgnya pendidikan, tidak
berbeda dengan struktur organisasi pendidikan Jaing strukturorganisasi Pondok
Pesantren yang didalamnya terdapat struktur Madiohfyah merupakan organisasi
yang boleh dikatakan sudah mapan serta kompetea,asemum organisasi tersebut
memliki pembagian serta pedoman kerja dan tugasragelas dapat dilihat pada

lampiran.
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C. Kondisi Obyektif Pondok Pesantren Fathul Ulum
1. Kondisi internal
a) Kondisi Kurikulum

Kurikulum merupakan sejumlah program pendidikaru ghaogram belajar
santri yang disusun secara logis dan sistematisadiah tanggung jawab guru dan
madrasah serta pesantren guna mencapai tujuan dpemdi madrasah yang
ditetapkan. Dalam hal kurikulum, secara resmi pa&nolesantren fathul ulum seperti
halnya yang diberlakukan dipesantren lainya, dardiokan yang dibawah naungan
Depag seperti Madrasah Ibtidaiyah juga terdapakikium yang sama denan sekolah
lainya yang berpedoman pada kurikulum nasionaln aledapi pondok pesantren
fathul ulum menerapkan kurikulum yang sedikit beldoelengan yang diterapkan di
peantren atau madrasah lainya. Sebab, muatanylacglberupa ketrampilan praktis
dan teoritis senantiasa mendapat perhatian yaray.biéstarmpilan ini merupakan
keahlian yang diberikan kepada santri yang memilikinat belajar dalam
pembelajaran bahasa arab, inggris, berpidato, mmambdtab kuning juga
pendalaman ilmu sorof, khitobah, jurnalistik (mafaldinding), praktek ubudiyah,
kilatan nberkala saat liburan madrasah, kursusalgaibilmu fan yang menjadi
materi pelajaran di madrasah. Karena muatan logklh yang nantinya akan
bermanfaat secara langsung bagi peserta didik glarasat. Secara jelas dapat
dilihat pada lampiran.

b) Kondisi Kesiswaan

Sejak berdirinya, Pondok Pesantren Fathul Ulummendapat animo yang
baik dari masyarakat. Dengan keberadaan PondokntPesaFathul Ulum ini
masyarakat khususnya wilayah sekitar banyak berdata untuk mendaftarkan
anaknya kepesantren karena Pondok Pesantren Raitinml banyak memberikan

kontribusi serta nilai plus terhadap masyarakaittéena dalam hal pendidikan agama,
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hal ini dapat dibuktikan dengan semakin bertambgd jomlah santri padasaat ini
Berdasar kan dokumentasi jumlah santri pada saadalah sanbtri putra : 1302
orang, sedangkan untuk santri putri : 370 orancarsegjelas mengenai keadaan santri
dapat dilihat pada lampiran.

c) Kondisi Sarana Dan Prasarana.

Proses blajar mengajar antara guru dan siswa MdrBsaiah (MADIN)
diselenggarakan digedung yang dibangun diatas taredn wakaf yang berdekatan
dengan perumahan pondok Kwagean Adapun gedundptetsediri dari

1. Lokasi pesantren ada tiga, dengan luas totanigutebih 6.540 meter persegi
meliputi :
- Pondok induk : kurang lebih 5.000 meter perseqi
- Ndalem wetan : kurang lebih 1.000 meter persegi

- Ndalem kulon : kurang lebih 540 meter persegi

2. Bangunan
- Masjid : 1 lokal
- Mushola : 2 lokal
- Asrama santri putra : 45 kamar
- Asrama santri putrid : 13 kamar
- Angkring / gubuk : 51 angkring
- Kantor pengurus : 9 lokal

- Madrasah Diniyyah / Quraniyyah : 1 lokal tigat 10 kelas (kekurangan

kelas sementara dicukupi dengan memakai fasilgdsirgg MIl, mushola dan

asrama )
- Mdrasah ibtidaiyyah . 2 lokal 6kelas
-TK : 1 lokalkelas
- Koprasi : 1 lokal

- Wartel : 1 lokal
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- Kant : 2 lokal

- Kamar tamu : 4 kamar

- Gudang . 1 lokal

- Kamar mandi dan WC : 4 bangunan 30 ruang
- Dapur : 5 lokal

- Tempat parkir : 1 lokal

- Tandon air : 1 lokal

- Peternakan : 2 lokal

NB: Data bersumber dari hasil pengamatan dan wawaacenan ketua pesantren Suud Kholil
serta diperkuat dengan Dokumentasi Pondok Pesaiftatimul Ulum.

d) Dokumentasi Keuangan Madin Futuhiyyah Pondolafesn Fathul Ulum
Secara umum, untuk melihat kondisi keuangan adidahsumber pemasukan
dan besarnya pengeluaran. Sumber utama pemasukami@k oprasional kegiatan
Pondok Pesantren Fathul Ulum adalah dari SPP dagrbulan, dari para donator
serta sumbangan-sumbangan lain yang bersifat temypoga dari badan usaha milik
pesantren sebagai upaya pembangunan pondok pesantuk keberlangsungannya
kegiatan belaam yang direncanakan
e) Kondisi Hubungan Personel Madi Futuhiyah Pesarfiathul Ulum
Hubungan antara personalia pondok Pesantren Rdthod, sebagai mana di
ungkapkan oleh M. Anis Jauhari Waakabahwa hubungan antara guru dengan guru
dapat dilihat dengan kerja sama yang kompak séw@ saling menghargai antara
satu dengan yang lainnya. Tidak adanya konflik makan bukti masih kompaknya
kinerja guru dalam mncapai madrasah daniyah dipesan
Kondisi antara guru dengan santri (siswa) dap#talipada keakrapan yang
terencana. Dalam melakukan interaksi belajar mengigjak ada guru yang bermsifat
otoriter seperti yang terjadi pada waktu lampaulnakenonisan ini akan berdampak

pada semakin bersemangatnya siswa dalam meningketkizsiplinan belajar. Siswa
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(santri) akan semakin termotifasi untuk melakukagi&tan-kegiatan belajar, baik
yang bersifat kurikuler maupun yang bersifat ekktnakuler.

Kemudian kondisi hibungan antara guru dengan guaungylain dapat
diketahui dengan beberapa indikator yang ada. Salalnya adalah tidak ada sikap
saling isi antara satu dengan yang lainnya seafék thdanya sikap yang menunjukan
pembangkangan terhadap perinktah yang diberik@amaterhadap bawahan.

Sedangkan hubungan antara santri dengan santti diap@ati melalui prilaku
mereka sehari-hari. Kususnya hubungan antara spotra dengan santri putra
lainnya tidak ada tanda-tanda adanya konflik antsava (santri), para santri
memang senantiasa diarahkan untuk menyelenggarkkgratan-kegiatan yang
bermanfaat bagi belajarnya, khususnya yang berkaieagan kedisiplinan belajar

serta minat dan bakat.

2. Kondisi Eksternal
a. Kondisi Hubungsn Pondok Pesantren Dengan Malsyar
Pondok pesantren merupakan Sebuah lembaga yangl#éhmasyarakat dan
merupakan bagian dari masyarakat.karena itu, popéskntren dengan pendidikan
yang dimilikinya di harapkan mampu memberikan kibotsi bagi masyarakat. Oleh
karena pondok pesantren Fathul Ulum senantiasaalaenhubungan yang harmonis
dengan masyarakat sentempat. Hubungan harmoné wujhudkan dalam bentuk
pertemuan dengan para wakil murid pada acara haflahsanah dan acara wisuda
putra putrinya. Hasil wawancara dengan kepala nsatirdiniyah K. Romdli Anwar)
b. Kondisi Hubungan Dengan Instansi Lain
Dalam menjalankan tugas menejerial pesantren Fatbum, para pemimpin
pesantren serta madarasah diniyah senantiasa arerfjabungan yang baik dengan
instansi terkait atau lembaga lain seperti Dengapatemen Agama. Departemen

Pendidikan Nsional dan lain sebagainya , ini diukda dengan rangka untuk
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mencapai tujuan madarasah khususnya pengembagditigan dipesantren, tanpa
adanya hubungan yang baik dengan pihak lain, maltauntuk mewujudkan cita-
cita lembaga. Dan memang suatu lembaga tidak mardggpat hidup sendiri tanpa
kerjasamaan dengan pihak lain (hasil wawancaraV@din bidang Humsy dengan
Aly Azhari)
c.Visi Misi Pondok Pesantren Fathul Ulum
Pesantren Fathul ‘Ulum merupakan lembaga yang loadakpn Islam
menurut paham ahlus sunnah wal jama’ah dangan fesmggeaan program-program
pendidikan madarasah formal dan non formal, peagapelatiahan dan kegiatan-
kegiatansoal kemsarakatan. Fathul Ulum sebagai dgembyang independent
mempunyai sebuah visi dan misi sebagai berikut :
1. Visi pesantren fathul ulum, yaitu : lembagabertujuaan membentuk insane
yang berilmu, berahlak mulia dan masarakat Islami”
2. Misi Pesantren Fathul "Ulum Yaitu :
a. Menjadikan para santri yang mampu mengamalkarara@ajaran Islam
dengan baik dan benar
b. Menjadikan para santri yang di siplin dalam jag|eberibadah, dan segala
kegiatan yang positif”
c. Mengadakan kegiatan-kegiatan sosial kemasarakata
d. Mengadakan kegiatan-kegiatan lain yang tidatebtagan dengan tujuan
d. Tujuan Pesantren Fathul Ulum
“Lembaga ini bertujuan membentuk insane yang berjlberamal, berahlak

mulia dan masarakat Islami”

B. Laporan Hasil Penelitian

1. Perencanaan dan impelementasi setrategik dalameningkatkan kedisiplinan

belajar santri
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Dalam sebuah pendidikan manajemen merupakan rbgmgating dalam
meningkatkan khulitas pendidikan, bahkan keberadaanajemen itu sendiri di
anggap sebagai penentu maju dan tindaknya sebawguiaga pendidikan, dalam
tulisan ini peneliti mengaitkan manajemen yangldpat di lembaga pendidikan yang
bernamapesantren Fathul Ulum Kewagen Kerencengri{epiediri. Secara umum
peneliti disini mengaji serta mencari temuannyaatelberbagai sumber data, salah
satunya peneliti melakukan melalui wawancara benaemgurus pesantren, seperti di
ungkapkan salah satu pengurBpK. Suull dia menyatakan bahwa Pesantren Fathul
Ulum Kerenceng Kepung Kediri dikembangkan dengamajgmen yang baik, di
juga mengakui bahwa pengembangan dan kemajuantpasaaat ini tidak terlepas
dari adanya manajemen yang baik yang dikembangol&n para pengurus serta
pihak-pihak yang terkait dengan keberadaan pesanmanajemen yang di maksut
oleh pengurus tersebut adalah mana jemen yangassetirategis mampu untuk
mengembangkan serta meningkatkan kualitas lembagdigikan kususnya dalam
hal kedisiplinan para santrinya dalam hal belajar.

Penemuan peneliti tersebut peneliti paham sebagaaj@men setrategik yang
di kembang kan oleh pesantren, secara nyata dapmulism paparkanbahwa
manajemen setrategik dapat diartikan sebagai saaahjemen praktis,efektif, dan
efesien, sebap dalam manajemen tersebut para pkeEmgel atao yang lebih kusus
para pengurus mengembangkan pendidikan dengan sskdapada hal-hal penting
serta kemudahan secara cepat untuk mencapai ngpuradfactor-faktor yang
dianggap kurang penting maka hal tersebut tidakupentuk dilakukan. Adapun
salah satu bagian penting dalam sebuah manajeneahaddanya perencanaan
setrategi, perencanaan setrategik disini peneléngartikan sebagai perencanaan
secara efektif efesian sampai pada bagaimana octumlt mengimplementasikannya.
Devenisi tersebut peneliti tidak tertarik dalamidajlapangan penelitian, yang mana

dalam temuan peneliti berbagi perencanaan yangudtden oleh pengurus pesantren
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Fathul Ulum Kewagean Kerenceng Kepung Kediri ménikesesuaian dengan
konsep tersebut diatas, hal itu wajar karena parmeglola Pesantren Fathul Ulum
Kewagean Kerenceng Kepung Kediri memang memilikivVSizaang matang dalam
hal manajemen.

Selain itu perencenaan serta empelementasi sekradetam peningkatan
disiplin belajar santri dilakukan oleh para penguntelalu langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Adanya tata tertip serta peraturan yang teghadap para santri

b. Adanya sanksi yang tegas bagi para santri gagigngar

c. Adanya proses pembelajaran yang selalu menekghapada pentingnya
kedisiplinan

d. Adanya tauladan para pengurus serta para uategdmengelola pesantren

e. Adanya pengawasan yang terstruktur dalam bekieagatan santri di pesantren

f. Adanya pembiasan kepada para santri untukuséialplin melalui berbagai
kegiatan-kegiatan keagamaan, misalnya solat beajam#aiyah dan lain-
lain.

Berbagai langkah-langkah tersebut selalu di awamitasdi evaluasi
perjalanannya, hal tersebut dimaksudkan agar barbaggkah tersebut sesuai
dengan tujuan serta misi pesantren untuk membes#gtia mewujudkan pesantren
yang didalamnya terdapat santri yang disiplin, pairhadap peraturan serta tata
tertib yang ada. Hasil observasi peneliti sendienomjukkan bahwa secara umum
manajemen pesantren dikembangkan dengan pola-@wlajemen yang didalam nya
terkandung perencanaan-perencanaan yang cukuphilmidapun sesuai dengan
penemuan peneliti melalui observasi, peneliti maren data tentang adanya proses
perencanaan yang dilakukan oleh para pengurus dbkbmrapa bentuk sebagai
berikut :

a. Rapat Mingguan tentang evaluasi r@mang kegiatan pesantren
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b. Rapat Bulanan tentang evaluasi rutiteigeg kegiatan pesantren
c. Rapat Triwulan umum
d. Rapat tahunan tentang pengurus sextada pertanggung jawaban

Selain program-program tersebut juga terdapat rapat yang sifat nya
insidentaltanpa ada perencanaan tertuli,hal tetsdibaksanakan apabila terdapat
kebutuhan yang sifat nya mendadak tentang haldraj yerkait dengan pesantren itu
sendiri. Data tersebut penulisan teriemahan bahwabai perencanaan yang telah
dibuat oleh para pengurus pesantren secara tenusrusedievaluasi keberadaannya,
lebih-lebih terkait dengan hal-halyang berhubundgmgan disiplin santr.

Secara khusus perencanaan dalam hal disiplin mensmah masuk dalam
pembagian kerja yang lebih khusus di tangani olembimgan penyuluhan
(BP),selanjutnya BP membuat tugas dan perencamganassetrategik,seperti dalam
temuan peneliti melaluai dokumentasi sebagai beriku
a. Bertangung jawab atas pelaksanaan tata tertib

Tugas dan perencanaan yang pertama ini lebih pddaya keaktifan petugas
bimbingan dan konseling untuk selalu betanggungalpwatas pelaksanaan tata
tertib pesantren, dalam temuan peneliti tangun@latersebut di wujudkan oleh

petugas bimbingan dan konseling dalam bentuk ddakukan pengawasan serta
pengamatan jalanya tata tertib serta melakukan ngaman yang baik dan

maksimal terhadap santri yang melanggar yang sdiatmendidik.

b. Menerima, Menata, dan meyelesekan problemadikais

Tugas yang kedua ini diakui oleh pengurus bimbindgm konseling sebagai tugas
yang benar-benar membutuhkan kebijaksanaan sedaaugang maksimal, di

katakana juga bahwa sebagai lembaga yang cukup, mesantren fathul ulum

memiliki santri yang cukup besar juga, jumlah dapéng cukup besar tersebut
tentunya didalamnya terdapat beberapa masalah wangkui oleh petugas

bimbingan dan konseling sebagai fenomena yang wagnun perlu untuk di
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selaisekan serta minimalisir keadaanya.

c. Mengadakan rapat evaluasi triwulan dengan ketusskel

d.

Tugas vyang ketiga ini dalam pengakuaan pihak bigdnn dan
konselingmerupakan wujud kongkrit petugas dan Kowmentuk melihat lebih
jelas tentang tata tertib serta di siplin santfianhakehidupan di kelas sesuai
dengan pengamatanketua kelas, hasil dari rapatarbarsketua kelas ini
selanjutnya dijadikan sebagai masukan penting pstbgnbingan dan konseling
sebagai dasar evaluasi.

Menjalani kerja sama antar anggota Bimbingars&lbigng dan mustahiq
Kerjasama antara bimbingan konseling dengan wadiskekerja sama tersebut
dijalin dalam rangka untuk memper oleh informasntdeg perkembangan

kedisiplinan

e. Melaporkan hasil kerja pada stiap triwulan

Untuk lebih mengetahui sejauh mana bimbingan kogdialam tugasnya, maka
bimbingan konsling perlu membuat membuat lapordandabentuk pelaporan
setiap tiga bulan dalam bentuk forum rapat umunamiesn.

Langkah-langkah serta rencana tersebut di atamjstiga di jadikan

sebagian dasar oleh bimbingan konseling untuk matnterencanaan serta langkah-

langkah berikutnya, dan yang lebih penting bimbmdan konseling dalam tugasnya

selalu berpedoman pada tujuan peerencanaan disgiin yaitu:

a. Agar para santri terbiasa untuk disiplin

b. Memiliki kepribadian yang baik

c. Mampu menjaga nhama baik pesantren

d. Mampu berakhlak mulia dengan temannya
e. Mampu untuk belajar dengan baik

Dalam penjelasan wawancara bersama peneliti, petoigebingan konseling

mengatakan diantara tujuan-tujuan tersebut terdajpsn yang penting yaitu agar
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para santri terbiasa untuk disiplin dalam berbagji&tan pesantren, menurut petugas
bimbingan konseling disiplin dalam berbagai kegiatpesantren memiliki
kemampuan untuk membuat tujuan-tujuan yang laiin letudah. Adapun mengemai

tata tertib pesantren dapat dilihat pada lampiran.

2. Hasil Perencanaan Dan Implementasi Strategik Dam Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar Santri

Sesuai hasil observasi peneliti di pesantren Fdthuim Kwagean Kediri,
menunjukkan bahwa para santri memiliki komitmen gyasangat tinggi dalam
mentaati serta mematuhi tatatertib pesantren, sejsam lampiran tatatertip yang
ada, peneliti untuk mencoba untuk mengkaji masiaging peraturan dan sanksi,
dari hasil observasi peneliti dapat di ungkapkaoase jelas bahwa para santri
memiliki kecenderungan untuk taat dan patuh semagikuti berbagai kegiatan
yang diprogramkan oleh pesantren, sebagai santigake takut untuk melanggar
peraturan yang ada karena adanya sangsi yang narggap sangat tegas.

Di sisi lain santri mengaku bahwa mereka memilés&daran untuk melnggar
peratran, karena hal itu di anggap akan merugikaseddiri serta menggangu
kosentrasi blajar, para santri mengaku bahwa kesadantuk mentaati praturan
tubuh dan berkembang seiring dengan proses peadidiitng mereka laksanakan,
selain itu juga karena ada bimbingan serta penaidifari para pengasuh maupun
Ustadz yang selalu menekankan pada pentingnyaikabs .

Untuk lebih meyakinkan lagi, peneliti melakukan veswara bersama
pengurus yang terkai tentang sejauh mana hasilkgsiaan tata-tertib dalam
meningkatkan kedisiplinan santri, diantara pihakagi tersebut antaralain, petugas
bimbingan dan konseling, beberapa istadz, parai S@nta pengasuh pesantren dalam
halini Kyai. Sebagaimana peneliti kutip dalam papardata ini bahwa pihak

bimbingan konseling memberikan pernyataannya secaa@m yang berisi tentang
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tingkat kedisiplinan para santri cukup baik, walaupada beberapa masalah yang
muncul, petugas bimbingan konseling sendiri mengapdaltersebut wajar,namun
juga perlu perlu adanya penganan yang tegas agmmgaeaan serta kejadian yang
bertentangan dengan tata tertib tidak terulang kdéimlBeberhasilan bimbingan
konseling dalam melaksanakan tugasnya dikatakaangmé adanya kerjasama antara
berbagai pihak yang terkait dengan pesantren, ldmysudalam hal tata tertib serta
kedsiplinan, selain itu juga karena adanya perattata tertip yang tegas dan benar-
benar dilaksanakan dan yang lebih penting laginmam@aantentang peningkatan di
siplin santri dalam berbagai bentuk kegiatan mauptantertib itu sendri benar-benar
dilaksanakan.

Pengakuan senada juga di ungkapkan oleh beberafzlzusnelalui
wawancara bersama peneliti, beberapa ustadz mersgalang menjadi bimbingan
serta pengasuh para santri, sebab para santri rcegdenudah diatur serta patuh
terhadap peraturan dan tata tertib yang ada, keidiknya secara umum ustadz
tidak memiliki masalah dengan kedisiplinan para trsaya, walau masalah
kedisiplinan itu ada, namun terhitung kecil danakidmempengaruhi kegiatan
pembelajaran santri itu sendiri.

Sedangkan wawancara bersama kiyai hasan selalaggngesantren tentang
kedisiplinan serta menunjukan bahwa beliu menyemhkepenuhnya kepada
pengerus pondok pesantren yang terkait, kiyai hanganberikan motivasi serta
dorongan kepada para pengurus untuk benar-benaksaelakan seluruh program
yang terkait dengan pelaksanaan pendidikan khuausygng terkait dengan
kedisiplinan para santri, peryataan kiyai kepadaefie tersebut lebih pada adanya
kepercayaan yang penuh kepada para pengurus urdldksanakan manajemen
pendidikan di pesantren, jika di kaitkan denganuilmanajemen, maka kebijakan
kiyai terseut cukup demokratis sertakepijak padmuil manajemen secara

iimiayah,seperti diungkapkan oleh tery dan rui @9Bahwa manajemen di artikan
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sebagan process or form of work that involves the guidaaoc of a graup of people
toward organizational goals or objektivdgngkapan tersebut cukup menarik jika di
kaitkan dengan hasil penilitian di sini, bahwa memen merupakan sebuah peroses
kerja untuk mencapai tujuan-tujuan yang obyektiflak-tidaknya peroses kerja yang
dimaksut dalam teori tersebut adanya adanya kenj serta pembagian tugas dalam
melaksanakan pendidikan, hal tersebut sesuai deagnyang ada di pesantren, di
mana kiyai berusaha melakukan kerjasama para pshgumtuk melaksanakan
berbagai program pendidikan di pesantren.

Ustadz melengkapi penemuan peneliti tentang dasd parencanaan dan
impelementasi peningkatan disiplin santri, penetiélakukan melakukan wawancara
bersama beberapa santri, salah satu santri yanglitpemawancara adalah santri
sanawiyah(tingkat mencegahpeneliti menayakan sejauh mana kedisiplinan para
santri dalam kehuidupan sehari-hari dipesantrenjrisdersebut mengugkapkan
beberapa hal yang peneliti angap menarik, dianyaradalah, bahwa para santri
memiliki kecenderungan untuk mengindahkan tertitiasperaturan yang telah di
buat oleh pesantren, hal tersebut di lakukan aaarckesandaranya sendiri, dimana
kesandaran tersebut terbangun dari adanya pembigasg dilakukan oleh pesantren
terhadap para santri. Beberapa hal yang terkagatekegiatan pembiasaan antara
lain sebagai berikut :

a. Kegiatan Solat Berjamah
Sholat berjamaah ini termasuk kegiatan wajib yan@kdii oleh seluruh santri,
khususnya untuk solat magrib. Kegiatan ini dimasmdisebagai sarana untuk
membiasakan santri agar terbiasa disiplin dalamaksahakan solat yang di
harapkankegitan tersebut mampu memupuk kepribaskatri menjadi generasi
yang selalu memperhatikan pentingnya waktu.

b. Musawaroh (syawir)

Kegiatan ini berbentuk diskusi bersama yang menthabatang mata pelajaran
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yang akan di ajarkan, kegiatan ini wajib dilaksardk oleh masing-masing kelas
dengan didampingi oleh wali kel&nustahig)atau gurunya, kegiatan ini selalu di
pantau serta di control pelaksanaanya oleh petkgasanan demi terlaksanan
kegiatan tersebut, adapun yang melangar kegiatsebigt, maka di kenakan sanksi.
Upaya tersebut di lakukan agar para santri menkékiisiplinan dalam hal belajar.

c. Kegiatan Rutin Pesantren
Kegiatan rutin pesantren yang di maksud adalah akagikegiatan yang
dilaksanakan pesantren dalam rangka mengembangkan aan bakat para santri,
adapun bentuk-bentuk kegiatan tersebut antra Rilmgiyah, managiban, tahlilan,
khotibah, jumat kliwon, jumat wage dan selasananlda-lain, kegiatan seperti ini
dilksanakan semingi sekali pada hari kamis malamajy adapun kegiatan tersebut
dilksanakan sebagai upaya untuk melatih kedisiplisantri dalam usahanya
mengembangkan minat serta bakatnya.

d. Haflah (Lalaran)
Kegiutan haflah (lalaran) merupakan kegiatan umh@ngasuh kemampuan santri
dalam hal materi pelajaran, kegiatan ini di lak&anasebelum pelajaran mulai,
selain itu, kegiatan Hafalan (lalaran) ini di batibafalkan secara bersama-sama
didalam kelas. Hal tersebut selalu sebagai sebvasep melakukan pembisaan
terhadap santriagar terbiasa disiplin, juga sebagena agar mereka lebih siap

untuk mengikuti pelajaran yang akan di laksanakan.
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BAB IV
IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGIK DALAM MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN BELAJAR SANTRI PONDOK PESANTREN FATHU L

ULUM KWAGEAN KEDIRI

1. Konsep Manajemen Strategik Pondok Pesantren Fatih Ulum Kwagean,
Krenceng, Kepung, Kediri

Dalam sebuah pendidikan manajemen merupakan bagggating dalam
meningkatkan khulitas pendidikan, bahkan keberadaanajemen itu sendiri di
anggap sebagai penentu maju dan tindaknya sebawgunaga pendidikan, dalam
tulisan ini peneliti mengaitkan manajemen yangldpat di lembaga pendidikan yang
bernamapesantren Fathul Ulum Kewagen Kerencengrifepiediri. Secara umum
peneliti disini mengkaji serta mencari temuan meléerbagai sumber data, salah
satunya peneliti melakukan wawancara bersama h@beengurus pesantren, seperti
di ungkapkan salah satu pengurgpK. Suull beliau menyatakan bahwa Pesantren
Fathul Ulum Kerenceng Kepung Kediri dikembangkang#m manajemen yang baik,
beliau juga mengakui bahwa pengembangan dan kemagsantren saat ini tidak
terlepas dari adanya manajemen yang baik yang d&egkan oleh para pengurus
serta pihak-pihak yang terkait dengan keberadamanpen, manajemen yang di
maksud oleh pengurus tersebut adalah manajemen seoaga setrategis mampu
untuk mengembangkan serta meningkatkan kualitabdgen pendidikan khususnya
dalam hal kedisiplinan belajar para santrinya.

Secara nyata dapat penulis paparkan bahwa manajestestegik dapat
diartikan sebagai sebuah manajemen praktis, efetih efesien, sebab dalam
manajemen tersebut para pengelolanya atau yan@p leiisus para pengurus
mengembangkan pendidikan dengan mendasarkan padaal hgenting serta

kemudahan secara cepat untuk mencapainya, adaptor-fiaktor yang dianggap
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kurang penting tidak perlu untuk dilakukan. Adapalah satu bagian terpenting
dalam sebuah manajemen adalah adanya perencatr@egseperencanaan setrategi
disini dapat diartikan sebagai perencanaan seéektifelan efesien, juga bagaimana
cara untuk mengimplementasikannya. Dalam penelitig, peneliti menemukan
bahwa berbagi perencanaan yang dilakukan oleh pehgesantren Fathul Ulum
Kewagean Kerenceng Kepung Kediri memiliki kesesualangan konsep tersebut
diatas, hal itu wajar karena para pengelola Pesankathul Ulum Kewagean
Kerenceng Kepung Kediri memang memiliki SDM yang tang dalam hal
manajemen.

Selain itu perencanaan serta implementasi setkatdgiam peningkatan
disiplin belajar santri dilakukan oleh para penguntelalu langkah-langkah sebagai
berikut :

a. Adanya tata tertib serta peraturan yaggs terhadap para santri

b. Adanya sanksi yang tegas bagi paraisartg melangar

c. Adanya proses pembelajaran yang selalmekamkan pada pentingnya
kedisiplinan

d. Adanya tauladan para pengurus serta pstadz yang mengelola
pesantren

e. Adanya pengawasan yang terstruktur daksrbagi kegiatan santri di
pesantren

f. Adanya pembiasaan kepada para santri kurgelalu disiplin melalui
berbagai kegiatan-kegiatan keagamaan, misalnya t sdiarjamaah,
tibaiyah dan lain-lain.

Berbagai langkah-langkah tersebut selalu diawasita sali evaluasi
perjalanannya, hal tersebut dimaksudkan agar barbaggkah tersebut sesuai
dengan tujuan serta misi pesantren untuk membegiid mewujudkan kedisiplinan

serta kepatuhan para santri terhadap peraturan &md tertib yang ada. Hasil



94

observasi menunjukkan bahwa secara umum manajeesantpen dikembangkan
dengan pola-pola manajemen yang cukup baik dimaidlathnya terdapat
perencanaan-perencanaan yang cukup ilmiah. Adapase® perencanaan yang
dilakukan dalam beberapa bentuk sebagai berikut:

a. Rapat Mingguan tentang evaluasi reimang kegiatan pesantren

b. Rapat Bulanan tentang evaluasi rutiteigeg kegiatan pesantren

c. Rapat Triwulan umum

d. Rapat tahunan tentang pengurus sgxtada pertanggung jawaban

Selain program-program tersebut juga terdapat rapat yang sifatnya
incidental tanpa ada perencanaan tertulis, hathetsdilaksanakan apabila terdapat
kebutuhan yang sifatnya mendadak tentang hal-hag yerkait dengan pesantren itu
sendiri. Data tersebut dapat diartikan bahwa belbagrencanaan yang telah dibuat
oleh para pengurus pesantren secara terus-meneuaudsi keberadaannya, lebih-
lebih terkait dengan hal-hal yang berhubungan dedgaplin santri.

Secara khusus perencanaan dalam hal disiplin meswztgh masuk dalam
pembagian kerja yang lebih khusus di tangani olehbimgan penyuluhan (BP),
selanjutnya BP membuat tugas dan perencanaan seefedegik, seperti dalam
temuan peneliti melaluai dokumentasi sebagai beriku

a. Bertangung jawab atas pelaksanaan tata tertib

Tugas dan perencanaan yang pertama ini lebih pdalaya keaktifan petugas
bimbingan dan konseling untuk selalu betanggun@lpatas pelaksanaan tata
tertib pesantren, dalam temuan peneliti tangungalpatersebut di wujudkan
oleh petugas bimbingan dan konseling dalam bentak dnelakukan
pengawasan serta pengamatan jalanya tata tertd reefakukan penanganan
yang baik dan maksimal terhadap santri yang mekmggng sifatnya
mendidik.

b. Menerima, Menata, dan meyelesekan problemasik&i
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Tugas yang kedua ini diakui oleh pengurus bimbindan konseling sebagai
tugas yang benar-benar membutuhkan kebijaksanaaa smsaha yang
maksimal, di katakana juga bahwa sebagai lembagay yaukup basar,
pesantren Fathul Ulum memiliki santri yang cukupdrejuga, jumlah santri
yang cukup besar tersebut tentunya didalamnyagetdeeberapa masalah yang
di akui oleh petugas bimbingan dan konseling sebfleg@mena yang wajar,
namun perlu untuk di selesaikan serta minimalisadaanya.

c. Mengadakan rapat evaluasi triwulan dengan ketusskel
Tugas yang ketiga ini dalam pengakuaan pihak bigarin dan
konselingmerupakan wujud kongkrit petugas dan Kormentuk melihat lebih
jelas tentang tata tertib serta di siplin santtadakehidupan di kelas sesuai
dengan pengamatanketua kelas, hasil dari rapatarbarsketua kelas ini
selanjutnya dijadikan sebagai masukan penting pstugimbingan dan
konseling sebagai dasar evaluasi.

d. Menjalani kerja sama antar anggota Bimbingars&bgng dan mustahiq
Kerjasama antara bimbingan konseling dengan ved¢isk kerja sama tersebut
dijalin dalam rangka untuk memper oleh informasitaeg perkembangan
kedisiplinan

e. Melaporkan hasil kerja pada stiap triwulan
Untuk lebih mengetahui sejauh mana bimbingan kogstialam tugasnya,
maka bimbingan konsling perlu membuat membuat Epatalam bentuk
pelaporan setiap tiga bulan dalam bentuk forumtrapaim pesantren.

Langkah-langkah serta rencana tersebut di atamjstiga di jadikan
sebagian dasar oleh bimbingan konseling untuk mainterencanaan serta langkah-
langkah berikutnya, dan yang lebih penting bimbmdan konseling dalam tugasnya
selalu berpedoman pada tujuan peerencanaan disgiin yaitu:

a. Agar para santri terbiasa untuk disiplin
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b. Memiliki kepribadian yang baik

c. Mampu menjaga hama baik pesantren

d. Mampu berakhlak mulia dengan temannya

e. Mampu untuk belajar dengan baik

Dalam penjelasan wawancara bersama peneliti, petoigebingan konseling

mengatakan diantara tujuan-tujuan tersebut terdajp#n yang penting yaitu agar
para santri terbiasa untuk disiplin dalam berbagji&tan pesantren, menurut petugas
bimbingan konseling disiplin dalam berbagai kegiatpesantren memiliki
kemampuan untuk membuat tujuan-tujuan yang laiin letudah. Adapun mengemai

tata tertib pesantren dapat dilihat pada lampiran.

2. Kedisiplinan Belajar Santri Pondok Pesantren Fatul Ulum Kwagean,
Krenceng, Kepung, Kediri

Sesuai hasil observasi peneliti di pesantren Fathuh Kwagean, Krenceng,
Kepung, Kediri, menunjukkan bahwa para santri m&mkomitmen yang sangat
tinggi dalam mentaati serta mematuhi tatatertibapien, seperti dalam lampiran
tatatertib yang ada, peneliti mencoba untuk memgkaging-masing peraturan dan
sanksi, dari hasil observasi peneliti dapat di @apdlan secara jelas bahwa para santri
memiliki kecenderungan untuk taat dan patuh semagikuti berbagai kegiatan
yang diprogramkan oleh pesantren, sebagai santigake takut untuk melanggar
peraturan yang ada karena adanya sangsi yang narggap sangat tegas.

Di sisi lain santri mengaku bahwa mereka memiliks&daran untuk tidak
melanggar peraturan, karena hal itu di anggap akarugikan diri sendiri serta
menggangu kosentrasi belajar, para santri mengakwd kesadaran untuk mentaati
praturan tumbuh dan berkembang seiring dengan grpseedidikan yang mereka
laksanakan, selain itu juga karena ada bimbingata skdikan dari para pengasuh

maupun Ustadz yang selalu menekankan pada penéingedisiplinan. Beberapa
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ustadz mengaku senang menjadi pembimbing sertaapehgara santri, sebab para
santri cenderung mudah diatur serta patuh terhpeiegturan dan tata tertib yang ada,
setidak-tidaknya secara umum ustadz tidak memifikisalah dengan kedisiplinan
para santrinya, walau masalah kedisiplinan itu adajun terhitung kecil dan tidak

mempengaruhi kegiatan pembelajaran santri itu sendi

3. Implementasi Manajemen Strategik Dalam Meningkatan Kedisiplinan
Belajar Santri

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti denigaberapa pihak terkait
ditemukan bahwa pelaksanaan tatatertib yang telarapgkan tidak menemui kendala
yang berarti, walaupun masih ada beberapa santg yaelakukan pelanggaran
manun hal tersebut masih bisa diatasi dan dianggegph dalam batas yang wajar.
Namun demikian hal tersebut juga perlu penangamany yegas agar pelanggaran
seupa atau kejadian yang bertentangan denganetdita tidak terulang kembali.
Keberhasilan pelaksanaan tatatertib tidak lepagnikaradanya kerjasama antara
berbagai pihak yang terkait baik pihak pesantrema gpengasuh maupun santri itu
sendiri. Selain itu juga karena adanya sanksi ytegps ketika terjadi suatu
pelanggaran, dan yang lebih penting lagi perencamemingkatan disiplin santri
dalam berbagai bentuk kegiatan maupun tata terib sendri benar-benar
dilaksanakan.

Dari wawancara bersama Kiyai Hasan selaku pengasshntren tentang
kedisiplinan menunjukan bahwa beliau menyerahkgeraghnya kepada pengurus
pondok pesantren, kiyai hanya memberikan motivagsiasdorongan kepada para
pengurus untuk benar-benar melaksanakan selurugrgonoyang terkait dengan
pelaksanaan pendidikan khususnya yang terkait dekedisiplinan para santri,
peryataan kiyai kepada peneliti tersebut lebih patdknya kepercayaan yang penuh

kepada para pengurus untuk melaksanakan manajegneiidikan di pesantren, jika
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di kaitkan dengan ilmu manajemen, maka kebijakgaikersebut cukup demokratis
sertakepijak pada ilmu manajemen secara ilmiaygersi diungkapkan oleh tery dan
rui (1982) bahwa manajemen di artikan sebagarocess or form of work that
involves the guidance or of a graup of people talvarganizational goals or
objektives.Ungkapan tersebut cukup menarik jika di kaitkangd@nhasil penilitian
di sini, bahwa manajemen merupakan sebuah peresgs untuk mencapai tujuan-
tujuan yang obyektif, setidak-tidaknya peroses &ke@ng dimaksut dalam teori
tersebut adanya adanya kerja sama serta pembaggas tlalam melaksanakan
pendidikan, hal tersebut sesuai dengan fakta yaagda pesantren, di mana kiyai
berusaha melakukan kerjasama para pengurus untaksarakan berbagai program
pendidikan di pesantren.

Ustadz melengkapi penemuan peneliti tentang dasd parencanaan dan
impelementasi peningkatan disiplin santri, penetiélakukan melakukan wawancara
bersama beberapa santri, salah satu santri yanglitpemawancara adalah santri
Tsanawiyah(tingkat menegahpeneliti menanyakan sejauh mana kedisiplinan para
santri dalam kehuidupan sehari-hari dipesantrenjrisdersebut mengugkapkan
beberapa hal yang peneliti angap menarik, dianyaradalah bahwa para santri
memiliki kecenderungan untuk mengindahkan tatabtsdrta peraturan yang telah di
buat oleh pesantren, hal tersebut di lakukan ataardkesandaran pribadi para santri,
dimana kesandaran tersebut terbangun dari adamyhigeessan yang dilakukan oleh
pesantren terhadap para santri. Beberapa hal gagjttdengan kegiatan pembiasaan
antara lain sebagai berikut :

a. Kegiatan Solat Berjamah

Sholat berjamaah ini termasuk kegiatan wajib yarakdi oleh seluruh santri,

khususnya untuk solat magrib. Kegiatan ini dimasmdgebagai sarana untuk

membiasakan santri agar terbiasa disiplin dalanaksahakan solat yang di

harapkankegitan tersebut mampu memupuk kepribadiantri menjadi
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generasi yang selalu memperhatikan pentingnya waktu

b. Musawaroh (syawir)
Kegiatan ini berbentuk diskusi bersama yang mensaiemtang mata
pelajaran yang akan di ajarkan, kegiatan ini wdjlbksanakan oleh masing-
masing kelas dengan didampingi oleh wali kefamistahig)atau gurunya,
kegiatan ini selalu di pantau serta di control ked@maanya oleh petugas
keamanan demi terlaksanan kegiatan tersebut, adegmgnmelangar kegiatan
tersebut, maka di kenakan sanksi. Upaya terseblatkkdkan agar para santri
memiliki kedisiplinan dalam hal belajar.

c. Kegiatan Rutin Pesantren
Kegiatan rutin pesantren yang di maksud adalahak&gikegiatan yang
dilaksanakan pesantren dalam rangka mengembangiket dan bakat para
santri, adapun bentuk-bentuk kegiatan tersebutaan&in, Dibaiyah,
managiban, tahlilan, khotibah, jumat kliwon, jumedige dan selasanan dan
lain-lain, kegiatan seperti ini dilksanakan semimsgkali pada hari kamis
malam jumat, adapun kegiatan tersebut dilksanaldragai upaya untuk
melatih kedisiplinan santri dalam usahanya mengeghan minat serta
bakatnya.

d. Haflah (Lalaran)
Kegiutan haflah (lalaran) merupakan kegiatan umhéngasuh kemampuan
santri dalam hal materi pelajaran, kegiatan inaksanakan sebelum pelajaran
mulai, selain itu, kegiatan Hafalan (lalaran) ini lthca dihafalkan secara
bersama-sama didalam kelas. Hal tersebut selalagaebsebuah proses
melakukan pembisaan terhadap santriagar terbiagainl juga sebagai sarana

agar mereka lebih siap untuk mengikuti pelajarargyakan di laksanakan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah penulis lakukan, ma&pad disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan serta Implementasi Manajemen Sgkrate Madin Futuhiyyah
pada pesantren Fathul Ulum dilakukan dengan catakole@an pemanfaatan
dan penempatan sumber daya manusia dan sumber l|diaygya secara
terorganisir, efektif, dan efesien,. Setelah prdsesebut, maka dibuat langkah
langkah implementasinya. Dalam berimpelementasigyers membuatlob
Deskriiption pada masing-masing pengurus yang di dalamnya utietijgas,
kewajiban, serta tanggung jawab, dalam kenyataameybagai perencanaan
serta langkah-langkah yang dibuat oleh pengurusaraeamum telah
dilaksanakan walaupun hal tersebut masih banyakghaetapi kendala serta
hambatan.

2. Para santri di pondok pesantren Fathul Ulum nileningkat kedisiplinan
yang cukup tinggi, hal ini didukung karena adanggdsama antara beberapa
pihak terkait, selain itu karena adanya kesadaedand diri para santri akan
pentingnya kedisiplinan. Adanya sanksi yang tega® pang melanggar tata
tertib membuat para santri cenderung untuk enggalanggar peraturan dan
memilih untuk mematuhinya.

3. Dalam melakukan implementasi, setiap pengurugbwaelaporkan hasil
kegiatan serta kendala-kendala yang di hadapi lzajaersebut dapat dihadapi
secara matang dalam rapat serta pertemuan pendbecara umum dapat
dikatakan bahwa antara perencanaan dengan implaesnelatiam penlitian ini

dikatakan sebagai sebuah hubungan yang terkaibddegaksana.
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B. Saran-Saran

1 Hendaknya berbagai pihak yang terkait denganrngpesan lebih meningkatkan
kinerjanya, utamanya dalam hal mengawasi kedigiplpara santri.

2. Hendaknya seluruh pengurus lebih meningkatkdaukedanan bagi para santri,
sebab hal yang terkait tentang ketuladanan dalegkuingan pesantren merupakan
sesuatu yang sangat penting.

3. Hendaknya para pengurus lebih meningkatkan $@ma antara pengurus serta

orang tua wali santri beserta masyarakat setemeagjasth cara meningkatkan

kinerja humas yang ada.
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